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ABSTRAK

Hadiyan Nurbaina Tania. 2017, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Informasi Laba
Akuntansi terhadap Return saham dengan Informasi Corporate
Social Responsibility (CSR) sebagai variabel pemoderasi (studi
kasus pada perusahaan pertambangan di BEI periode 2012-2015”

Pembimbing : Puji Endah Purnamasari, SE., MM

Kata Kunci  : Laba Akuntansi, CSR, Return saham

Laba Akuntansi dapat dijadikan sebagai tolak ukur yang baik dalam
menilai kinerja dari suatu perusahaan, selain itu laba akuntansi juga dapat
memprediksi besarnya arus kas dimasa mendatang. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh Laba Akuntansi dan CSR terhadap Return saham
serta untuk mengetahui pengaruh moderasi variabel CSR antara hubungan Laba
Akuntansi terhadap Return saham.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2015. Teknik pengambilan
sampel dilakukan menggunakan metode purposive sampling dan berdasarkan
kriteria yang telah dilakukan maka jumlah sampel diperoleh sebanyak 11 sampel
perusahaan. Pengujian hipotesis penelitian digunakan teknik analisis regresi linier
berganda dan Moderating Regression Analysis (MRA) dengan bantuan softwere
SPSS 16.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Laba Akuntansi
berpengaruh positif dan sinifikan terhadap return saham, sedangkan variabel CSR
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap return saham. Hasil lain
penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel CSR mampu memoderasi
(memperkuat) pengaruh Laba Akuntansi terhadap return saham.
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ABSTRACT

Hadiyan Nurbaina Tania. 2017, Thesis. Title: "The Influence of Accounting Profit
Information against Stock Return with Corporate Social
Responsibility (CSR) Information as a moderating variable (case
study on the mining companies in BEI period of 2012-2015"

Advisor: Puji Endah Purnamasari, SE., MM
Keywords: Accounting Profit, CSR, Stock Return

Profit Accounting can be made as a good benchmark in assessing the
performance of a company, in addition, the accounting profit can also predict the
amount of cash flow in the future. The purpose of the research is to determine the
influence of Accounting Profit and CSR against Stock Return and to determine
the influence of moderation of CSR variable between the relationship of
accounting profit against Return of stock.

The population in the research was a mining company that listed on the
Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2012-2015. The sampling technique was
conducted using purposive sampling method and based on the criteria that had
been done, the number of samples were obtained as many as 11 company
samples. Hypothesis testing of research used multiple linear regression analysis
technique and Moderating Regression Analysis (MRA) with the help of SPSS 16
softwere.

The results of the research indicated that the variable of accounting profit
had positive and significant influence against the stock return, while CSR variable
had no influence and not significant against the stock return. Another result of the
research also showed that the CSR variable was able to moderate (strengthen) the
influence of accounting profit against stock return.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan pasar saham dalam era Globalisasi saat ini sangatlah
pesat. Pasar modal merupakan salah satu instrument pembentukan modal
perusahaan. Selain itu pasar modal juga menjadi indikator kualitas
perusahaan melalui harga saham perusahaan. Para stakeholder merupakan
pihak terpenting dalam penyampaian laporan keuangan perusahaan, karena
stakeholder merupakan pihak yang menggunakan laporan keuangan
perusahaan untuk pengambilan keputusan investasi, keputusan pemberian
kredit, ataupun keputusan lain yang berhubungan dengan perusahaan. Oleh
karena itu perusahaan harus berusaha sebaik mungkin melakukan berbagai
hal agar keputusan yang diambil para stakeholder sesuai dengan harapan
manajemen perusahaan, yaitu keputusan yang menguntungkan perusahaan.
Para stakeholder memiliki pandangan yang berbeda-beda terhadap aktivitas
perusahaan dan juga pandangan terhadap pasar modal. Para pemangku
kepentingan perusahaan memiliki pandangan yang berbeda-beda tentang
pasar modal, di satu sisi pasar modal merupakan penghalang utama
perusahaan untuk melaksanakan kegiatannya sesuai dengan tanggung jawab
sosial perusahaan, di sisi lain pasar modal dipandang sebagai suatu
kesempatan besar dalam terbentuknya kegiatan yang sesuai dengan

keberadaan tanggung jawab sosial perusahaan (Murray et al., 2006).



Perusahaan yang berorientasi pada profit (profit oriented) umumnya
hanya berfokus pada keuntungan semata dan tidak akan mengeluarkan biaya
yang tidak dapat ditandingkan dengan estimasi pendapatan masa mendatang.
Karena memang tuntutan mengabaikan dampak social yang disebabkan oleh
adanya operasi perusahaan, Oleh sebab itu pasar modal menjadi suatu
pendorong yang besar bagi pengungkapan Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan.

Perhatian utama investor dan kreditor sebagai parameter Kinerja
perusahaan adalah laba. Laba akuntansi didefinisikan sebagai kenaikan
manfaat ekonomi dalam bentuk penurunan kewajiban atau penambahan
aktiva yang menyebabkan ekuitas meningkat selama periode akuntansi bukan
berasal dari kontribusi penanaman modal. Laba akuntansi digunakan untuk
meramalkan kemampuan laba dan memprediksi risiko dalam investasi dan
kredit selain untuk menilai kinerja (Yocelyn dan Christiawan, 2012).

Laba akuntansi merupakan salah satu informasi yang menjadi
perhatian utama bagi investor. Semakin tinggi laba yang dihasilkan oleh
perusahaan emitten maka semakin tinggi pula return yang diperoleh investor,
begitu juga sebaliknya semakin rendah laba yang dihasilkan maka semakin
rendah pula return yang diperoleh investor. Menurut Sofyan (2006), Laba
rugi menggambarkan hasil yang diperoleh atau diterima oleh perusahan
selama satu periode tertentu, serta biaya-biaya yang dikeluarkan untuk

mendapatkan hasil tersebut, kemudian hasil dikurangi biaya-biaya merupakan



laba atau rugi, Jika hasil lebih besar dari biaya berarti laba, sebaliknya, kalau
hasil lebih kecil dari biaya-biaya, berarti rugi.

Dipilihnya satu kelompok industri yaitu industri pertambangan
sebagai populasi dimaksudkan karena pertama Industri pertambangan
merupakan salah satu sektor industri yang punya sumbangsih besar bagi
Indonesia mulai dari peningkatan pendapatan ekspor, pembangunan daerah,
peningkatan aktivitas ekonomi, pembukaan lapangan kerja dan sumber
pemasukan terhadap anggaran pusat dan anggaran daerah. Kedua Industri
pertambangan di Indonesia menurut hasil Survei Geologi Amerika Serikat
(USGS) menduduki peringkat ke-6 sebagai negara yang kaya akan sumber
daya tambang. Dengan profil yang demikian, Indonesia menjadi Negara yang
sangat menjanjikan bagi kalangan pelaku industri pertambangan untuk bias
berinvestasi di indonesia. ketiga Industri pertambangan lebih erat kaitannya
dengan program Corporate Social Responsibility (CSR) karena sektor
pertambangan memiliki peran aktif dalam pengembangan komunitas
masyarakat di daerah sekitar pertambangan baik itu di bidang pendidikan,
kesehatan, ekonomi, dan pemberdayaan generasi muda. Selain itu, dengan
berlanjutnya lonjakan pertambangan global dan adanya proyek ekspansi baru
yang potensial di masa depan, lapangan pekerjaan yang ditawarkan industri
pertambangan sangat menjanjikan.

Undang-undang No. 40 Pasal 74 ayat 1 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas, menyatakan perusahaan yang melakukan aktivitas operasional

berhubungan dengan sumber daya alam diwajibkan untuk menjalankan



Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (Corporate Social Responsibility).
Aktivitas CSR memperoleh banyak manfaat yaitu: menurunkan biaya
operasional, meningkatkan market share dan penjualan, mempertahankan
brand positioning, meningkatkan image perusahaan, dan meningkatkan
ketertarikan para investor dan analis keuangan pada perusahaan. Perusahaan
yang melakukan kegiatan CSR sebaiknya berkontribusi untuk meningkatkan
kualitas dan kesejahteraan hidup masyarakat dan lingkungan setempat, bukan
untuk mencari keuntungan semata. Pengungkapan CSR oleh perusahaan
diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan dimata investor dan dapat
memberikan sinyal positif di pasar modal (Cheng dan Christiawan, 2011).

Menurut Yocelyn dan Christiawan (2012), return saham merupakan
pendapatan yang berhak diperoleh investor karena menginvestasikan
dananya. return saham merupakan tingkat keuntungan atau pendapatan yang
diperoleh dari investasi surat berharga saham. Return saham bagi investor
digunakan sebagai pembanding keuntungan sebenarnya dengan keuntungan
yang diharapkan pada tingkat pengembalian yang diinginkan di berbagai
investasi. Menurut Samsul (2006), return saham adalah pendapatan dari
modal awal investasi yang dinyatakan dalam persentase. Keuntungan ketika
memperjual belikan saham.

Ang (1997), mendifinisikan return saham (kembalian) sebagai tingkat
keuntungan yang dinikmati oleh pemodal atas suatu investasi yang
dilakukannya. Tandelilin (2001), menyatakan bahwa return adalah imbalan

atas keberanian investor menanggung risiko, serta komitmen waktu dan dana



1.2

yang telah dikeluarkan oleh investor. Return juga merupakan salah satu
motivator orang melakukan investasi. Sementara Jogianto Hartono (2008)
menyatakan Return merupakan hasil yang diperoleh dari investasi. Return
dapat berupa return realisasi yang sudah terjadi atau return ekspektasi yang
belum terjadi tetapi diharapkan akan terjadi dimasa yang akan datang.
Berdasarkan pengamatan peneliti dari hasil penelitan yang telah
dilakukan, terdapat perbedaan mengenai informasi Laba dan informasi CSR
terhadap return saham, diantaranya penelitian yang berpengaruh positif,
berpengaruh negatif dan terdapat pula penelitian yang tidak berpengaruh
signifikan. Sehingga membuat peneliti menjadi tertarik untuk melakukan
generalisasi terhadap penelitian-penelitian terdahulu. Penelitian ini, penulis
menggunakan data publikasi laporan keuangan yang telah teraudit pada tahun
2012-2015 dimana sampel yang digunakan adalah perusahaan-perusahaan
yang termasuk dalam saham perusahaan pertambangan yang diperdagangkan

di Bursa Efek Indonesia serta terdapat pengungkapan Informasi CSR setiap

tahunnya. Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
meneliti: Apakah “Pengaruh Informasi Laba Akuntansi Terhadap Return
Saham dengan Informasi Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai
variable Pemoderasi” (Studi Kasus Pada Perusahaan Pertambangan di
BEI Periode 2012-2015).
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan

rumusan masalah penelitian sebagai berikut:


https://id.wikipedia.org/wiki/Saham
https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Indonesia

1. Apakah Informasi Laba Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap
Return Saham?
2. Apakah Informasi CSR berpengaruh signifikan terhadap Return Saham?
3. Apakah Informasi CSR akan dapat memperkuat hubungan Laba
Akuntansi terhadap Return Saham ?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang telah
disebutkan, adalah sebagai berikut:
1. Untuk Mengetahui Informasi Laba Akuntansi berpengaruh signifikan
terhadap Return saham.
2. Untuk Mengetahui CSR berpengaruh signifikan terhadap Return
Saham.
3. Untuk Mengetahui Informasi CSR dapat memperkuat hubungan Laba
Akuntansi terhadap Return Saham.
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan manfaat
untuk mengembangkan kajian keilmuan baik secara teoritis maupun praktis
kepada semua elemen pecinta ilmu pengetahuan.
1.4.1 Manfaat Teoritis
a) Laba Akuntansi
Dapat membantu dalam pengambilan keputusan dibidang

Ekonomi, Mengukur nilai terkini (current value), tambahan nilai atau



nilai dari aktiva, dan Untuk tujuan pengendalian terutama
mempertanggung jawabkan manajemen perusahaan.
b) Return Saham

Dapat memotivasi investor berinteraksi dalam pasar modal serta
menanamkan dananya dan juga merupakan imbalan atas keberanian
investor dalam menanggung risiko atas investasi yang dilakukannya.

c) Corporate Social Responsibility (CSR)

Suatu tindakan atau konsep yang dilakukan oleh perusahaan
(sesuai  kemampuan  perusahaan  tersebut) sebagai  bentuk
tanggungjawab mereka terhadap sosial/lingkungan sekitar dimana
perusahaan itu berada. Dan juga merupakan investasi jangka panjang
yang berguna untuk meminimalisasi risiko sosial, serta berfungsi
sebagai sarana meningkatkan citra perusahaan di mata publik.

1.4.2 Manfaat Praktis

Harapan penulis, penelitian ini akan bermanfaat bagi pihak-
pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan, antara lain:
a) Bagi Investor

Investor dapat menjadikan penelitian ini sebagai pengetahuan
tentang pentingnya kinerja lingkungan sehingga mereka dapat lebih
berhati — hati dalam mempertimbangkan keputusan bisnis yang akan
mereka ambil dan sebagai salah satu acuan pada saat pengambilan

keputusan investasi.



b) Bagi Manajemen Perusahaan

Manajemen perusahaan dapat menjadikan penelitian ini sebagai
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan praktik manajemen
dalam operasinya, sehingga secara tidak langsung dapat menjadikan
alternatif strategi kompetitif bagi perusahaan.
c) Bagi Peneliti / Peneliti Selanjutnya

Peneliti / peneliti selanjutnya dapat menjadikan penelitian ini
sebagai bahan acuan atau referensi bagi peneliti dalam penulisan karya
ilmiah dengan fokus kajian yang sama, yaitu tentang informasi laba
akuntansi, return saham dan informasi CSR. Selain itu juga dapat
memperkaya wawasan peneliti dalam hal pengetahuan tentang
informasi laba akuntansi, return saham dan informasi CSR.
d) Bagi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Universita Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dapat
menjadikan penelitian ini sebagai bahan informasi dan pengembangan

bagi penelitian berikutnya.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Rita Amalia, M.Arfan, dan M.Shabri (2014), meneliti tentang
pengaruh laba, pengungkapan corporate social responsibility, dan
profitabilitas terhadap abnormal return saham (studi empiris pada perusahaan
manufaktur di bursa efek Indonesia). Penelitian ini bertujuan untuk menguji
dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi abnormal return saham.
Faktor yang mempengaruhi abnormal return saham yaitu laba, CSR, dan
profitabilitas. Penelitian dilakukan terhadap laporan tahunan 130 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2007-2011. Pengolahan data
menggunakan Path Analysis dengan menggunakan bantuan program SPSS
18. Hasil penelitian menunjukkan bahwa laba, pengungkapan CSR, dan
profitabilitas berpengaruh sangat lemah terhadap abnormal return saham baik
secara bersama-sama maupun secara parsial pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI pada tahun 2007-2011.

Carolina Margareth Haryanto (2012), melakukan penelitian tentang
Pengaruh Relevansi Laba Akuntansi Terhadap Return Saham dengan Risiko
Perusahaan dan Leverage Sebagai Variable Pemoderasi Pada Perusahaaan
Manufaktur di BEI. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efek dari relevansi
laba akuntansi terhadap return saham dengan resiko dan leverage perusahaan

sebagai variabel moderasi. Metode penelitian ini bersifat kuantitatif. Objek
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penelitiannya adalah industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2008-2010 sebanyak 50 perusahaan yang di pilih
menggunakan teknik purposive sampling. Sumber data yang di peroleh dari
Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis regresi
linear berganda. Hasil peneletian ini menunjukan bahwa relevansi laba
akuntansi tidak mempengaruhi return saham perusahaan, risiko sistematis
perusahaan sebagai variable moderasi secara signifikan memperlemah
pengaruh relevansi laba akuntansi terhadap return saham dan leverage
sebagai variabel moderasi juga tidak mampu menjelaskan pengaruh relevansi
laba akuntansi terhadap harga saham.

Kurnia Adi Saputra dan Ida Bagus Putra Astika (2013), melakukan
penelitian tentang Pengaruh Informasi Laba Akuntansi dan Informasi
Corporate Social Responsibility pada Return Saham studi pada perusahaan
pertambangan. Penelitian ini mengangkat tema pengaruh informasi laba
akuntansi dan CSR pada return saham. Pokok permasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini adalah ”Bagaimana pengaruh Informasi Laba Akuntansi
dan Informasi CSR pada Return Saham perusahaan pertambangan di BEI?”
Metode penentuan sampel mengunakan metode purposive sampling dan
sampel yang digunakan sebanyak 14 perusahaan pertambangan dalam 4 tahun
pengamatan yakni 2008-2011, sehingga diperoleh 56 pengamatan. Hipotesis
diuji dengan menggunakan regresi. Syarat penggunaan regresi telah lolos dari
uji dianostik dan uji kelayakan model yang menghasilkan model regresi layak

digunakan. Uji hipotesis menghasilkan bahwa variabel informasi laba
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akuntansi dan informasi CSR berpengaruh secara simultan pada return saham
perusahaan pertambangan. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel laba
akuntansi berpengaruh positif pada return saham. Variabel CSR berpengaruh
positif pada return saham. Ini menyatakan bahwa kedua hipotesis diterima.

Wulandari dan Putri (2014), meneliti tentang Pengaruh Informasi
Laba Akuntansi dan Informasi Corporate Social Responsibility pada Return
Saham. Pasar modal memberikan kesempatan bagi investor sebagai pihak
yang menginvestasikan dananya pada berbagai sekuritas dengan ekspektasi
return saham yang akan diterimanya optimal. Perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI periode 2010-2012 adalah yang dipergunakan dalam
penelitian ini. Jumlah pengamatan sebanyak 102 sampel penelitian yang
diperoleh dengan metode non probability sampling yaitu teknik purposive
sampling. Teknik analisis data yang dipergunakan adalah analisis regresi
linier berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel informasi laba
akuntansi berpengaruh positif dan signifikan pada return saham. Variabel
informasi CSR berpengaruh positif dan signifikan pada return saham. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis pertama dan kedua dalam penelitian ini
diterima.

Dessy Arta Nugraha dan Juniarti (2015), meneliti tentang pengaruh
Corporate Social Responsibility terhadap Respon Investor pada sektor
Industri Pertambangan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap respon

investor. Adanya ketidak konsistenan hasil pada penelitian terdahulu baik
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pada multi industri maupun pada industri pertambangan di Indonesia menjadi
motivasi untuk membuktikan kembali pengaruh CSR terhadap respon
investor. CSR diukur menggunakan indikator dari Global Reporting Index
(GRI) versi 3.1. sedangkan untuk mengukur respon investor menggunakan
Cumulative Abnormal Return (CAR). Variabel kontrol yang digunakan pada
penelitian ini adalah Return on Assets (ROA), ukuran perusahaan, Debt to
Equity (DER), dan market share. Penelitian ini dilakukan terhadap
perusahaan pada sektor industri pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2008-2012 dengan sampel sebanyak 123
perusahaan tahun. Hasil dari uji t dalam sektor industri pertambangan
menunjukkan bahwa CSR mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap respon investor. Variabel control ukuran perusahaan dan market
share berpengaruh signifikan dan positif terhadap respon investor. Sedangkan
hasil penelitian untuk variabel kontrol ROA dan DER tidak berpengaruh
terhadap respon investor. Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa secara
serentak variable CSR, ROA, ukuran perusahaan, DER, dan market share
berpengaruh signifikan terhadap respon investor.

Dimitropoulos dan Asteriou (2009), meneliti tentang hubungan antara
laba akuntansi dan return saham melalui bukti empiris dari pasar modal
Yunani. Hubungan antara return saham dan laba akuntansi telah menjadi
subyek penelitian populer internasional. Sejak Ball dan Brown pada tahun
1968 pertama kali mendokumentasikan hubungan tersebut, jumlah literatur

akuntansi yang telah diterbitkan semakin banyak, semua berusaha untuk
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mengakomodasi insentif terbaik dari pengembalian asosiasi laba, serta
kemampuan untuk memprediksi laba masa depan dari pergerakan saham dan
sebaliknya. Penelitian ini mempergunakan sampel 105 perusahaan yang
tercatat di Bursa Efek Athena periode 1994-2004. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan nilai relevansi yang tinggi antara laba akuntansi dan return
saham.

Yani (2013) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Pengungkapan corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Perusahaan.
Adapun hasil dari penelitian tersebut adalah pengungkapan Corporate Social
Responsibility berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Equity dan
Return Saham. Kondisi ini menggambarkan bahwa semakin baik
pengungkapan Corporate Social Responsibility mencerminkan semakin baik

Kinerja perusahaan.
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Tabel 2.1
Hasil — Hasil Penelitian Terdahulu

No Nama, tahun , judul Variable Penelitian Alat Analisis Hasil

1. | Rita Amalia, M.Arfan, dan M. | Variabel Independen : Pengolahan data menggunakan Path”| Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Shabri (2014), meneliti tentang | Laba akuntansi, CSR, dan | Analysis dengan menggunakan™| laba, pengungkapan CSR, dan
pengaruh laba, pengungkapan | profitabilitas bantuan program SPSS 18. profitabilitas  berpengaruh  sangat
CSR dan profitabilitas terhadap | Variabel Dependen : lemah terhadap abnormal return
abnormal return saham pada | Abnormal return saham baik secara bersama-sama
perusahaan  manufaktur yang maupun  secara  parsial pada
terdaftar pada BEI. perusahaan manufaktur yang terdaftar

di BEI pada tahun 2007-2011.

2. | Carolina Margareth Haryanto | Variabel Independen : Teknik analisis data dilakukan dengan=| Hasil peneletian ini menunjukan
(2012), Pengaruh Relevansi Laba | Laba Akuntansi analisis regresi linear berganda. bahwa relevansi laba akuntansi tidak
Akuntansi  Terhadap  Return | Variabel Dependen : mempengaruhi return saham
Saham dengan Risiko | Return Saham perusahaan, risiko sistematis
Perusahaan dan Leverage | Variabel Moderasi: perusahaan sebagai variable moderasi
Sebagai Variable Pemoderasi | Risiko Perusahan & Leverage secara  signifikan memperlemah
Pada Perusahaaan Manufaktur di pengaruh relevansi laba akuntansi
BEI. terhadap return saham dan leverage

sebagai variabel moderasi juga tidak
mampu menjelaskan pengaruh
relevansi laba akuntansi terhadap
harga saham.

3. | Kurnia Adi Saputra dan Ida | Variabel Independen Laba | Pengujian hipotesis dalam penelitian/| Hasil pengujian hipotesis
Bagus Putra Astika (2013), | Akuntansi dan CSR ini menggunakan analisis regresi linier=| menunjukkan bahwa variabel laba
Pengaruh Informasi Laba | Variabel Dependen Return | berganda. Dan diperoleh=| akuntansi  dan  Variabel CSR
Akuntansi dan Informasi | Saham menggunakan SPSS dengan..| berpengaruh positif pada return saham
Corporate Social Responsibility persamaan model. perusahaan  pertambangan  yang
pada Return Saham studi pada terdaftar di BEL Ini menyatakan
perusahaan pertambangan di bahwa kedua hipotesis diterima.

BEI.

4. | Wulandari dan Putri  (2014), | Variabel Independen Laba | Penelitian ini menggunakan teknik j| Hasil analisis menunjukkan bahwa

meneliti  tentang  Pengaruh | Akuntansi dan CSR analisis regresi linier berganda melaluir| variabel informasi laba akuntansi
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Informasi Laba Akuntansi dan | Variabel Dependen Return | SPSS. Uji asumsi klasik terlebih=| berpengaruh positif dan signifikan
Informasi  Corporate  Social | Saham dahulu dilakukan sebelum model | pada return saham. Variabel informasi
Responsibility  pada  Return regresi digunakan, yang terdiri dari uji-| Corporate  Social ~ Responsibility
Saham. Studi pada perusahaan normalitas, uji  autokorelasi, uji”| berpengaruh positif dan signifikan
manufaktur di BEI. multikolinearitas, dan uji~| pada return saham.

heteroskedastisitas.

5. | Dessy Arta Nugraha dan Juniarti | Variabel Independen Penelitian ini merupakan penelitian)| Hasil penelitian ini Berdasarkan hasil
(2015), meneliti tentang | Corporate Social | kualitatif untuk menghitung CSR”| uji F menunjukkan bahwa secara
pengaruh  Corporate  Social | Responsibility index, dan juga penelitian kuantitif || serentak variable CSR, ROA, Ukuran
Responsibility terhadap Respon | Variabel Dependen : Respon | untuk memperoleh data net incomé;s| Perusahaan, DER, dan market share
Investor pada sektor Industri | Investor total asset, total liability, total berpengaruh  signifikan  terhadap
Pertambangan di BEI. equity, penjualan  masing-masing=| respon investor.

perusahaan, dan penjualan industri
yang berasal dari annual report
perusahaan  pertambangan.  Pada
penelitian ini data akan diuji
menggunakan SPSS versi 20.

6. | Dimitropoulos dan  Asteriou | Variabel Independen Laba | Penelitian ini menggunakan empat.| Hasil dari penelitian ini menunjukkan
(2009), meneliti tentang | Akuntansi spesifikasi model yaitu harga, return,=| nilai relevansi yang tinggi antara laba
hubungan antara laba akuntansi | Variabel Dependen return | selisih and deflated models. akuntansi dan return saham.
dan return saham melalui bukti | saham
empiris dari pasar modal Yunani.

7. | Yani (2013), meneliti tentang | Variabel Independen Analisis regresi linier sederhana Penerapan Corporate Social
Pengaruh Pengungkapan Corporate Sosial Responsibility Responsibility  berpengaruh  positif

Corporate Social Responsibility
Terhadap Kinerja Perusahaan

Variabel Dependen Return

saham

signifikan terhadap Return On Equity
dan Return Saham. Kondisi ini
menggambarkan bahwa semakin baik
pengungkapan  Corporate  Social
Responsibility mencerminkan semakin
baik kinerja perusahaan.

Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2017
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Persamaan dan Perbedaan dengan penelitian terdahulu

No. Nama, Tahun,dan Persamaan Perbedaan
Judul
1. | Rita Amalia, M.Arfan, | Variable : Variable :

dan M. Shabri (2014),

Variable yang

penambahan variabel Laba

meneliti tentang | digunakan pada Akuntansi, return saham

pengaruh laba, | penelitian ini dan variable CSR sebagai

pengungkapan CSR dan | yaitu CSR variabel moderasi.

profitabilitas  terhadap Sampel :

abnormal return saham Objek penelitian sekarang

pada perusahaan yang di jadikan sampel

manufaktur yang merupakan Perusahaan

terdaftar pada BEI. pertambangan periode

2012-2015
2. | Carolina Margareth | Variable: Variable :

Haryanto (2012), | Variable yang Penambahan variabel CSR

Pengaruh Relevansi | digunakan pada sebagai variabel moderasi

Laba Akuntansi | penelitian ini

Terhadap Return Saham | yaitu Laba Sampel:

dengan Risiko | Akuntansi & Objek penelitian sekarang

Perusahaan dan | Return Saham yang dijadikan sampel

Leverage Sebagai merupakan Perusahaan

Variable  Pemoderasi Pertambangan Periode

Pada Perusahaaan 2012-2015

Manufaktur di BEI.

3. | Kurnia Adi Saputra dan | Variable : Variable :

Ida Bagus Putra Astika | Variable yang di | Corporate social

(2013), Pengaruh | gunakan pada responsibility menjadi

Informasi Laba | penelitian ini variabel moderasi,

Akuntansi dan Informasi | yaitu Laba berdasarkan pengungkapan

Corporate Social | akuntansi, return | tanggung jawab  social

Responsibility pada | saham, & CSR perusahaan terhadap

Return Saham studi | Sampel : ligkungan merupakan

pada perusahaan | objek penelitian cerminan atas kualitas dari

pertambangan di BELI. yang di jadikan perusahaan tersebut.
sampel pada Pengungkapan tanggung
penelitian ini jawab sosial merupakan
merupakan salah satu faktor yang dapat
Perusahaan mempengarui keputusan
Pertambangan investor untuk pengambilan
periode 2008- keputusan investasi.
2011 Keputusan investasi

tersebut dapat

meningkatkan penghasilan
perusahaan. Apabila
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informasi laba akuntansi di

interaksikan dengan
corporate social
responsibility  diharapkan
memiliki dampak positif

terhadap return saham.
Sampel :
Objek penelitian sekarang

yang di jadikan sampel
merupakan Perusahaan
pertambangan periode
2012-2015
Wulandari dan  Putri | Variable : Variable :
(2014), meneliti tentang | Variable yang di | Corporate social
Pengaruh Informasi | gunakan pada responsibility menjadi
Laba Akuntansi dan | penelitian ini variabel moderasi,
Informasi Corporate | yaitu Laba berdasarkan pengungkapan
Social ~ Responsibility | akuntansi, return | tanggung jawab  social
pada Return Saham. | saham, & CSR perusahaan terhadap
Studi pada perusahaan ligkungan merupakan
manufaktur di BEI cerminan atas kualitas dari
perusahaan tersebut.
Pengungkapan  tanggung
jawab sosial merupakan
salah satu factor yang dapat
mempengarui keputusan
investor untuk pengambilan
keputusan investasi.
Keputusan investasi
tersebut dapat
meningkatkan penghasilan
perusahaan. Apabila
informasi laba akuntansi di
interaksikan dengan
corporate social
responsibility  diharapkan
memiliki dampak positif
terhadap return saham.
Sampel :
Perbedaan selanjutnya
terletak pada objek

penelitian yang mengambil

sampel  perusahaan  go
public sub sektor
pertambangan periode

2012-2015. Pemilihan sub
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sektor pertambangan
dikarenakan perusahaan
pertambangan erat
kaitannya dengan dampak
yang ditimbulkan  baik
langsung ataupun tidak
langsung terhadap
lingkungan. Sehingga
tanggung jawab  social
perusahaan tersebut
merupakan cerminan
hubungan perusahaan
dengan lingkungan dan
dapat mencerminkan

kualitas dari perusahaan itu
sendiri.

Dessy Arta Nugraha
dan Juniarti  (2015),
meneliti tentang
pengaruh Corporate
Social ~ Responsibility
terhadap Respon
Investor pada sektor
Industri Pertambangan.

Variable :
Variable yang
digunakan pada
penelitian ini
yaitu CSR
Sampel :

objek penelitian
pada penelitian
ini merupakan

Variable :

penambahan variabel
Informasi Laba Akuntansi
dan variabel CSR sebagai
variabel moderasi.
Sampel :

Objek penelitian sekarang
yang di jadikan sampel
merupakan Perusahaan

Perusahaan pertambangan periode
Pertambangan 2012-2015
2008-2012
Dimitropoulos dan | Variable : Variable :
Asteriou (2009), | Variable yang penambahan pada variabel
meneliti tentang | digunakan pada CSR  sebagai  variabel
hubungan antara laba | penelitian ini moderasi dan Pemilihan sub
akuntansi dan return | yaitu laba sektor pertambangan
saham melalui  bukti | akuntansi dan dikarenakan perusahaan
empiris  dari  pasar | return saham pertambangan erat
modal Yunani. kaitannya dengan dampak
yang ditimbulkan  baik
langsung ataupun tidak
langsung terhadap
lingkungan. Sehingga
tanggung jawab  social
perusahaan tersebut
merupakan cerminan
hubungan perusahaan
dengan lingkungan dan

dapat mencerminkan
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kualitas dari perusahaan itu
sendiri.
Sampel :
Objek penelitian sekarang
yang di jadikan sampel

merupakan Perusahaan
pertambangan periode
2012-2015
7. | Yani (2013), meneliti | Variable : Variable :
tentang Pengaruh | Variable yang penambahan variabel Laba
Pengungkapan digunakan pada Akuntansi dan variable CSR
Corporate Social | penelitian ini sebagai variabel moderasi.

Responsibility Terhadap
Kinerja Perusahaan

yaitu Corporate
Social
Responsibility
dan return saham

Sampel :

Objek penelitian sekarang
yang di jadikan sampel
merupakan Perusahaan
pertambangan periode
2012-2015

Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2017

Kesimpulan penelitan terdahulu dengan penelitian sekarang variable

independen yang digunakan vyaitu laba akuntansi, sedangkan variable

dependen menggunakan return saham, dan CSR sebagai variable pemoderasi.

Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah semua perusahaan sub sektor

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dimana

perusahaan-perusahaan tersebut telah mempublikasikan laporan keuangan

yang telah teraudit pada tahun 2012-2015 serta terdapat pengungkapan

Informasi CSR setiap tahunnya. Dan penelitian ini menggunakan teknik

analisis regresi linear berganda dan regresi moderasian melalui SPSS.
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2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Laba Akuntansi
2.2.1.1 Pengertian Laba Akuntansi

Laba Akuntansi adalah hasil pengurangan pendapatan operasi dengan
harga pokok penjualan, beban-beban dan rugi lain-lain (Iswadi dan Yunia,
2006). Laba akuntansi dapat dijadikan sebagai tolak ukur yang baik dalam
menilai kinerja dari suatu perusahaan, selain itu laba akuntansi juga dapat
memprediksi besarnya arus kas dimasa mendatang. Laba kotor, laba usaha,
laba sebelum pajak dan laba setelah pajak merupakan beberapa komponen
penting dalam laba akuntansi, sehingga investor dapat melihat berapa
besarnya nilai laba akuntansi melalui perhitungan laba sebelum pajak. Di
dalam laba akuntansi terdapat berbagai komponen yaitu kombinasi beberapa
komponen pokok seperti laba kotor , laba usaha, laba sebelum pajak dan laba
sesudah pajak (Mugodim, 2005). Sehingga dalam menentukan besarnya laba
akuntansi investor dapat melihat dari perhitungan laba sebelum pajak.

Laba akuntansi secara operasional didefinsikan sebagai perbedaan
pendapatan yang direalisasikan dan transaksi yang terjadi selama satu periode
dengan biaya yang berkaitan dengan pendapatan tersebut (Belkaouri, 2006).
Dan laba sering dilaporkan dalam penerbitan laporan keuangan dan
digunakan secara luas oleh pemegang saham dan penanam modalserta
potensial dalam mengevaluasi kemampuan perusahaan. Kualitas laba
akuntansi yang dilaporkan oleh manajemen menjadi pusat perhatian oleh

pihak external perusahaan. Laba perusahaan yang berkualitas adalah laba
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akun yang memiliki sedikit atau tidak mengandung gangguan persepsian dan
dapat mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Dari
definisi di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa laba merupakan selisih
yang diperoleh dari pendapaatan yang dikurangkan biaya-biaya.

Dari berbagai macam difinisi tentang laba yang dikemukakan oleh
para ahli, dapat disimpulkan bahwa laba merupakan aliran kas masuk bagi
perusahaan. Laba tersebut akan dapat menaikkan modal perusahaan yang
akan digunakan untuk melaksanakan kegiatan operasional perusahaan.
Perusahaan akan berusaha untuk mencapai tingkat laba yang sebesar-
besarnya agar perusahaan dapat berkembang dan menarik pihak investor
untuk dapat ikut menanamkan modalnya.

2.2.1.2 Tujuan dan Manfaat Laba Akuntansi

Laba akuntansi dapat dijadikan sebagai tolak ukur yang baik dalam
menilai kinerja dari suatu perusahaan, selain itu laba akuntansi juga dapat
memprediksi besarnya arus kas dimasa mendatang. Laba kotor, laba usaha,
laba sebelum pajak dan laba setelah pajak merupakan beberapa komponen
penting dalam laba akuntansi. sehingga investor dapat melihat berapa
besarnya nilai laba akuntansi melalui perhitungan laba sebelum pajak. Sebuah
perusahaan memiliki Kinerja keuangan yang baik dapat diukur melalui laba
yang diperoleh setiap tahunnya, apalagi jika laba yang diperoleh disetiap
tahunnya mengalami kenaikan. Sehingga laba yang tinggi mempengaruhi

pembagian dividen oleh perusahaan emitten. Hal ini menarik perhatian
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investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Laba yang
tinggi akan menjadi harapan banyak pihak. (Arfan, 2006) , seperti:

1) manager dalam mendapatkan bonus yang tinggi

2) pembagian dividen

3) kompensasi karyawan yang tinggi

4) kreditor dalam hal kelancaran penerimaan bunga beserta pokok pinjaman

5) pemerintah dalam hal mendapatkan hasil pajak yang tinggi, dan lain-lain

2.2.1.3 Pengujian Kandungan Laba Akuntansi

Menurut Suwardjono (2008) apakah laba mengandung informasi
dapat ditunjukkan oleh reaksi pasar terhadap pengumuman laba (earnings
announcement) sebagai suatu peristiwa (event). Bila angka laba mengandung
informasi, diteorikan bahwa pasar akan bereaksi terhadap pengumuman laba.
Pada saat diumumkan, pasar telah mempunyai harapan tentang berapa
besarnya laba perusahaan atas dasar semua informasi yang tersedia secara
publik. Berbagai model perkiraan laba merupakan cara untuk menentukan
laba harapan atau aktual (expected earnings). Selisih antara laba harapan dan
laba laporan atau aktual (reported atau actual earnings) disebut laba kejutan
(unexpected earnings). Laba kejutan merepresentasikan informasi yang
belum tertangkap oleh pasar sehingga pasar akan bereaksi pada saat
pengumuman. Laba dalam analisis seperti ini biasanya adalah laba per saham
(earnings per share) untuk perusahaan tertentu. Laba aktual dapat pula berada

di bawah laba harapan karena laba kejutan adalah angka yang ada dalam
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persepsi investor individual. Oleh karena itu, laba kejutan untuk perusahaan
tertentu dapat berbeda-beda antar investor karena berbagai faktor.

Perubahan laba merupakan kenaikan atau penurunan laba pertahun.
Indikator perubahan laba yang digunakan dalam penelitian ini adalah laba
sebelum pajak. Pengguna laba sebelum pajak sebagai indikator perubahan
laba dimaksudkan untuk menghindari pengaruh penggunaan tariff pajak yang
berbeda antar periode yang di analisis (Zainuddin dan Hartono, 2004).

Untuk mengetahui perubaaan laba yang terjadi pada perusahaan akan

digunakan rumus sebagai berikut :

Yn = Yn-]
ﬁ&‘rn =
Yn-]
Dimana:
AY = perubahan laba tahun ke-n
Y = laba sebelum pajak
n = tahun ke-n

Laba akuntansi secara operasional didefinisikan sebagai perbedaan
antara pendapatan yang direalisasi yang timbul dan transaksi periode tersebut
dan biaya historis (Belkaoui, 2000). Lima sifat yang terkandung di dalam
definisi yang telah dijelaskan diatas adalah sebagai berikut:

a. Laba akuntansi didasarkan pada transaksi yang benar-benar terjadi,
yaitu timbulnya hasil dan biaya untuk mendapatkan hasil tersebut.
b. Laba akuntansi didasarkan pada postulat “periodik™ laba itu, artinya

merupakan prestasi perusahaan itu pada periode tertentu.
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Laba akuntansi didasarkan pada prinsip revenue yang memerlukan
batasan tersendiri tentang apa yang termasuk hasil.

Laba akuntansi memerlukan perhitungan terhadap biaya dalam bentuk
biaya historis yang dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan hasil
tertentu.

Laba akuntansi didasarkan pada prinsip maching artinya hasil f.
dikurangi biaya yang diterima/dikeluarkan dalam periode yang sama.

Most menambahkan ciri-ciri laba akuntansi sebagai berikut (Sofyan,

2008):

b.

C.

Laba akuntansi menggunakan konsep periodik.

Laba akuntansi diperluas bukan hanya transaksi dan termasuk seluruh
nilai fenomena dan periodik yang dapat diukur.

Laba akuntansi mengizinkan agregasi ke dalam kategori berupa input
dan output.

Oleh karena itu, perbandingan input dengan output akan menghasilkan
sisa.

Dengan demikian, mayoritas mereka yang berkepentingan terhadap
angka itu dapat menggunakannya untuk berbagai tujuan.

Laba akuntansi dalam penelitian ini adalah laba sebelum pajak tidak

termasuk extraordinary items dan discontinued operations. Laba sebelum

pajak digunakan dengan alasan untuk menghindari pengaruh penggunaan tarif

pajak yang berbeda antar periode yang dianalisis. Alasan untuk mengeluarkan

extraordinary items dan discontinued operations adalah untuk menghilangkan
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elemen yang mungkin menyebabkan pertumbuhan laba meningkat dalam satu
periode yang tidak akan timbul dalam periode yang lain.
2.2.1.4 Laba Akuntansi dalam Persepektif Islam

Dalam Al Qur’an, banyak ayat-ayat yang menyinggung tentang
keuntungan baik yang berkaitan dengan perniagaan (bisnis) ataupun yang
berkaitan dengan tata cara perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari.
Pembahasan yang berkaitan dengan keuntungan dalam Al-Qur’an tidak
dikhususkan untuk perniagaan, namun lebih banyak ditujukan kepada
manusia sebagai individu. Hal ini dapat dicontohkan dari Surat Fushshilat

ayat 35 yang menyatakan:

(T'O) (,.,.EF .b— jb Y\ Ubu.u Lej P U”'U‘ Y\ Ub\.é.u Lo/

Artinya : Sifat-sifat yang baik itu tidak dlanugerahkan melainkan kepada
orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan
kepada orang-orang yang mempunyai keuntungan yang besar”.
(QS. 41:35).

Pertanyaannya siapakah orang-orang yang beruntung itu? Orang-

orang yang beruntung menurut surat Al-A’raaf ayat 157 adalah:

=

W oggéss G b GG 5,0 @l 2 & 3 ok ol
Esidy ﬂ,.@,xp“ au;u\ VJL 44 ,<,AJ~ | F A3 gj;xgjg ;,.é;fstj
b95als 893585 4 ‘ﬁi"T el el B3 65‘ BpEND G-i}ﬂ R

(\ov) uj>=l.a.».5\ V‘A :,L&Jj\ axs Jj\ Lg.x.!\ Jj.J\ ’”

Artinya : “(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang
ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang
ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar
dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang
dari mereka beban-beban dan belenggubelenggu yang ada pada
mereka. Maka orang-orang yang beriman kepadanya,

,.\ \
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memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang
yang diturunkan kepadanya (Al-Quran), mereka itulah orang-
orang yang beruntung”. (OS. 7:157).

Kedua ayat di atas menjelaskan bahwa sifat yang baik akan diberikan
kepada orang yang sabar dan beruntung. Dan orang yang beruntung adalah
orang-orang yang mampu bertindak di atas kebenaran hukum Allah, dan
meninggalkan segala ketentuan yang dilarang Allah. Keuntungan yang
ditawarkan kepada manusia apabila ia mampu berperilaku baik dan mentaati
hukum Allah seperti yang terdapat dalam Al-Qur’an sejatinya bisa
dimetaphorakan untuk keuntungan bagi perusahaan. Hal ini dikarenakan pada
dasarnya seorang manusia juga merupakan perusahaan bagi dirinya sendiri.
Sehingga tata cara yang ditujukan kepada manusia agar ia menjadi orang
(manusia) yang beruntung dapat diterapkan kepada perusahaan yang juga
memiliki tujuan untuk memperoleh keuntungan. Mungkin untuk mewujudkan
hal tersebut menjadi suatu premis sepanjang argumen yang mendukung dapat
diterima secara logika. Laba memang merupakan bagian yang penting dalam
membentuk struktur teori akuntansi, terutama bila laba tersebut ditinjau dari
perspektif Islam.

2.2.2 Corporate Social and Responsibility (CSR)
2.2.2.1 Pengertian Corporate Social and Responsibility (CSR)

CSR merupakan stategi bagi suatu perusahaan untuk secara sukarela
memberikan perhatiannya kepada lingkungan sosial ke dalam operasinya dan
interaksinya dengan stakeholder, yang melebihi tanggungjawab sosial di

bidang hukum (Darwin 2004). Pengungkapan CSR melalui sustansibility
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report dewasa ini semakin dianggap penting karena berpengaruh terhadap
keputusan investasi jangka panjang, dimana laporan ini dapat mencerminkan
apakah perusahaan telah menjalankan akuntabilitas sosial dan lingkungan
secara maksimal.

Perusahaan yang mengedepankan aspek kelangsungan hidupnya
tentunya harus terlihat peduli kepada masyarakat dalam mengelola
produknya. Sehingga timbul kepercayaan akan kualitas produk yang
berdampak pada loyalitas akan penggunaan produk tersebut, hal ini akan
mempengaruhi Kkinerja perusahaan yang terlihat dari meningkatnya return
yang diperoleh perusahaan (Santoso, 2008). Sehingga pengungkapan CSR
yang dilakukan perusahaan diharapkan mampu memberi signal positif dan
dapat meningkatkan nilai perusahaan dimata investor. Informasi ini
memberikan reaksi pasar untuk melakukan transaksi di pasar modal yang
dapat dilihat dari abnormal return saham perusahaan (Hartono, 2009).

Menurut Cheng dan Christiawan (2011) CSR adalah tanggung jawab
sebuah organisasi terhadap dampak-dampak dari keputusan-keputusan dan
kegiatan-kegiatannya pada masyarakat dan lingkungan yang diwujudkan
dalam bentuk prilaku transparan dan etis yang sejalan dengan pembangunan
berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat; pertimbangan harapan
pemangku kepentingan, sejalan dengan hukum yang ditetapkan dan norma-
norma prilaku internasional serta terintegritas dengan organisasi secara

menyeluruh.
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Versi Bank Dunia (World Bank): “CSR is the commitment of business
to contribute to sustainable economic development working with employees
and their representatives, the local community and society at large to
improve quality of life, in ways that are both good for business and good for
development”. Dalam bahasa Indonesia, Wibisono (2007) mengartikan
bahwa: “CSR merupakan suatu komitmen berkelanjutan oleh dunia usaha
untuk bertindak etis dan memberikan kontribusi kepada pengembangan
ekonomi dari komunitas setempat ataupun masyarakat luas, bersamaan
dengan peningkatan taraf hidup pekerjanya beserta seluruh keluarganya”.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa CSR merupakan
suatu cara bagi perusahaan untuk mengkomunikaskan tanggung jawab sosial
perusahaan terhadap masyarakat luas dengan melakukan praktek bisnis yang
terbuka dan transparan berdasarkan nilai-nilai etika, terintergrasi dengan
lingkungan, peduli terhadap karyawan, komunitas lokal dan lingkungan sosial
secara keseluruhan demi meningkatkan kualitas hidup.

2.2.2.2  Pengujian Kandungan Informasi CSR

Bagi suatu perusahaan CSR dapat membentuk image baik perusahaan
di mata masyarakat, penelitian yang dilakukan oleh Cheng dan Christiawan
(2011), menunjukkan bahwa pengungkapan CSR berpengaruh signifikan
terhadap abnormal return yang menandakan bahwa investor
mempertimbangkan informasi CSR dalam pengambilan keputusan investasi.
Dalam pengambilan keputusan investasi, investor sekarang tidak hanya

berdasarkan pada informasi keuangan perusahaan saja, tetapi kini investor
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juga mempertimbangkan Corporate Social and Responsibility (CSR) yang
diungkapkan dalam laporan tahunan (annual report) perusahaan. Dengan
adanya pengungkapan CSR, maka informasi yang terkandung dalam annual
report akan semakin lengkap karena investor dapat melihat kinerja keuangan,
resiko, prospek bisnis, serta berkelanjutan dari perusahaan. Karena untuk
menilai baik atau buruknya kinerja perusahaan tidak cukup hanya dilihat dari
besarnya laba yang dihasilkan perusahaan.

Tahun 2000 untuk pertama kalinya Global Reporting Initiative (GRI)
mempublikasikan guidelines disusul publikasi untuk expanded version nya
pada Agustus 2002. Saat ini tidak kurang dari 460 perusahaan dari 45 Negara
termasuk telah menggunakan sebagian atau total Global Reporting Initiative
sebagai pembuatan suistainability report pada perusahaannya. Menurut
Global Reporting Initiative dalam www.globalreporting.org, isi sustainability
report terdiri dari 5 bagian:

a. Visi dan strategi. Menjelaskan visi dan strategi perusahaan berkaitan
dengan sustainability, dicantumkan juga pernyataan dan sambutan dari
manajemen.

b. Profil perusahaan. Merupakan overview struktur organisasi perusahaan
serta ruang lingkup pelaporan.

c. Sistem manajemen dan struktur pengolalaan. Pengungkapan struktur
organisasi, kebijakan-kebijakan yang diambil, dan sistem manajemen,
termasuk usaha-usaha perusahaan dalam melibatkan pemangku

kepentingan
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d. Global Reporting Initiative content index. Berisi tabel yang
mengidentifikasikan letak setiap elemen isi laporan Global Reporting
Initiative berdasarkan bagian dan indikatornya. Tujuannya untuk
memudahkan pengguna laporan agar dapat mengakses secara cepat
informasi dan indikator yang terdapat dalam Global Reporting Initiative.

e. Indikator kinerja. Indikator ini mengukur dampak kegiatan perusahaan
yang dikenal dengan Corperate Social Responsibility Disclosure Index
(CSRDI) berdasarkan Global Reporting Initiative (GRI).

Pelaporan atau pengungkapan biaya tanggung jawab sosial dapat
dilakukan perusahaan dengan cara menyajikanya ke dalam laporan keuangan
triwulan, semester dan tahunan. Hal tersebut dimaksudkan agar otoritas,
pemegang saham (investor), kreditor, dan stakeholder lainnya dapat
mengetahui secara pasti tentang komitmen dan tanggungjawab sosial dan
lingkungan yang telah dilakukan perusahaan. Pengungkapan informasi
tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan (Sembiring, 2005).

Pengungkapan CSR dapat diukur dengan indeks pengungkapan
tanggung jawab sosial menurut GRI (Global Reporting Initiatives). GRI telah
diterima secara global sebagai mutu standar untuk mengungkapkan
pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan. GRI adalah sebuah jaringan
berbasis organisasi yang telah mempelopori perkembangan dunia, paling
banyakmenggunakan kerangka laporan berkelanjutan dan berkomitmen untuk
terus menerus melakukan perbaikan dan penerapan di seluruh dunia

(Purnasiwi, 2011). GRI membantu perusahaan untuk memutuskan apa yang
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akan diungkapkan dan bagaimana mengungkapkan informasi tanggung jawab
sosial perusahaan. Saat ini GRI telah memasuki generasi ke 4 atau biasa
disebut dengan GRI G4. Pedoman GRI G4 terdapat dua standar
pengungkapan sustainability report, yaitu standar umum dan Kkhusus.
Pengungkapan standar umum dibagi menjadi tujuh aspek, yaitu : (1) strategi
dan analisis; (2) profil perusahaan; (3) aspek material dan boundary
teridentifikasi; (4) hubungan dengan stakeholder; (5) profil laporan; (6) tata
kelola; (7) etika dan integritas. Adapun pengungkapan standar khusus pada
pedoman GRI G4 dibagi kedalam tiga kategori yaitu ekonomi, lingkungan,
dan sosial (GRla, 2013). Dalam penelitian ini untuk mengukur tanggung
jawab sosial berdasarkan GRI G4 menggunakan standar khusus, dikarenakan
dari sampel perusahaan yang telah di analisis oleh peneliti tidak termasuk
kedalam perusahaan core sesuai dengan data yang tertera pada

http://database.globalreporting.org/search/. Dalam GRI G4 standard khusus

terdapat 91 item yang tersebar dalam 3 kategori Adapun sub-sub dari
indikator diatas adalah sebagai berikut:
Tabel 2.3

Daftar Indikator Pengungkapan CSR
menurut GRI Standard Khusus G4

KATEGORI EKONOMI

- Kinerja Ekonomi | EC1 Nilai ekonomi langsung vyang dihasilkan dan
didistribusikan.

EC2 Implikasi financial dan risiko serta peluang lainnya
kepada kegiatan organisasi karena perubahan iklim.

EC 3 | Cakupan kewajiban organisasi atas imbalan pasti.

EC 4 | Bantuan financial yang diterima dari pemerintah.

- Keberadaan EC5 | Rasio upah standar pegawai pemula (entry level) menurut
Pasar gender dibandingkan dengan upah minimum regional di
lokasi-lokasi operasional yang signifikan.

EC6 | Perbandingan manajemen senior yang dipekerjakan dari
masyarakat local di operasi yang signifikan.

- Dampak EC 7 | Pembangunan dan dampak dari investasi infrastruktur dan
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Ekonomi Tidak

jasa yang diberikan.

Langsung ECS8 Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan,
termasuk besarnya dampak.
- Praktik EC9 | Perbandingan dari pemasok local di operasional yang
Pengadaan signifikan.
KATEGORI LINGKUNGAN
- Bahan EN 1 | Bahan yang digunakan berdasarkan berat dan volume.

EN 2 | Presentase bahan yang digunakan yang merupakan bahan
input daur ulang.

- Energy EN 3 | Konsumsi energy dalam organisasi.

EN 4 | Konsumsi energy diluar organisasi.

EN5 Intensitas energy

EN 6 | Pengurangan konsumsi energy.

- Air EN 7 | Konsumsi energy diluar organisasi.

EN 8 | Total pengambilan air berdasarkan sumber.

EN9 | Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh
pengambilan air.

EN 10 | Presentase dan total volume air yang didaur ulang dan
digunakan kembali.

- Keanekaragaman | EN 11 | Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola
Hayati didalam, atau yang berdekatang dengan kawasan lindung
dan kawasan dengan keanegaraman hayati tinggi diluar

kawasan lindung.

EN 12 | Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, dan jasa
terhadap keanekaragaman hayati tinggi diluar kawasan
lindung dan kawaasang dengan nilai keanekaragaman
hayati tinggi dikawasan lindung.

En 13 | Habitat yang dilindingi dan dipulihkan.

EN 14 | Jumlah total spesies dalam IUCN RED LIST dan spesies
dalam daftar spesies yang dilindungi nasional dengan
habitat ditempat yang dipengaruhi  operasional,
berdasarkan tingkat risiko kepunahan.

- Emisi EN 15 | Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung (Cakupan 1).

EN 16 | Emisi gas rumah kaca (GRK) enrgi tidak langsung
(Cakupan 2).

EN 17 | Emisi gas rumah kaca (GRK) energy tidak langsung
lainnya (Cakupan 3).

EN 18 | Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK).

EN 19 | Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK).

EN 20 | Emisi bahan perusak ozon (BPO)

EN 21 | NO,, 50,, dan emisi udara signifikan lainnya.

- Efluen dan EN 22 | Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan tujuan.
Limbah EN 23 | Bobot total berdasarkan jenis dan metode pembuangan.

EN 24 | Jumlah dan volume total tumpahan signifikan.

EN 25 | Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut
ketentuan Basel 2 Lampiran 111,111 dan VIII yang diankut
diimpor, diekspor atau diolah dan persentase limbah yang
diangkut untuk pengiriman internasional.

EN 26 | Identitas ukuran dan status lindung, dan nilai
keanekaragaman hayati dari badan air dan habitat terkait
yang secara signifikan terkena dampak dari pembuangan
dan air limpasan dari organisasi.

- ProdukdanJasa | EN27 | Tingkat mitigasi dampak terhadap dampak lingkungan

produk dan jasa.
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EN 28 | Presentase produk yang terjual dan kemasannya yang
direklamasikan menurut kategori.

Kepatuhan EN 29 | Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah total
sanksi non-moneter atas ketidakpatuhan terhadap undang-
undang dan peraturan lingkungan.

Tranportasi EN 30 | Dampak lingkungan signifikan dari pengangkutan produk
dan barang lain serta bahan untuk operasional organisasi
dan pengangkutan tenaga kerja.

Lain-lain EN 31 | Total pengeluaran dan investasi perlindungan lingkungan
berdasarkan jenis.

Asesmen pemaso | EN 32 | Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria

atas lingkungan lingkungan.

EN 33 | Dampak lingkungan negative signifikan actual dan
potensial dalam rantai pasokan dan tindakan yang diambil.

Mekanisme EN 34 | Jumlah pengaduan tentang dampak lingkungan yang

Pengaduan diajukan, ditangani dan diselesaikan melalui mekanisme

Masalah pengaduan resmi.

Lingkungan

KATEGORI SOSIAL

Sub Kategori : Praktik Ketenagakerjaan dan kenyamanan Bekerja

Kepegawaian

LA1

Jumlah total dan tingkat perekrutan karyawan baru dan
turnover karyawan menurut kelompok umur, gender dan
wilayah.

LA?2

Tunjangan yang diberikan bagi karyawan purnawaktu
yang tidak diberikan bagi karyawan sementara atau paruh
waktu, berdasarkan lokasi operasi yang signifikan.

LA 3

Tingkat kembali bekerja dan tingkat resistensi setelah cuti
melahirkan, menurut gender.

Hubungan
Industrial

LA 4

Jangka waktu minimum pemberitahuan mengenai
perubahan operasional, termasuk apakah hal tersebut
tercantum dalam perjanjian bersama.

Kesehatan dan
Keselamatan
Kerja

LAS

Persentase total tenaga kerja yang diwakili dalam komiite
bersama formal manajemen pekerja yang membantu
mengawasi dan memberikan saran program kesehatan dan
keselamatan kerja.

LA 6

Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat kerja, hari hilang
dan kemangkiran serta jumlah total kematian akibat kerja,
menurut daerah dan gender.

LA 7

Pekerjaan yang sering terkena atau beresiko tinggi terkena
penyakit yang terkait dengan pekerjaan mereka.

LA 8

Topic kesehatan dan keselamatan tercakup dalam
perjanjian formal serikat pekerja.

Pelatihan dan
Pendidikan

LA9

Jam pelatihan rata-rata bertahun perkaryawan menurut
gender, dan menurut kategori karyawan.

LA 10

Program  untuk  manajemen  keterampilan  dan
pembelajaran  seumur  hidup yang  mendukung
keberlanjutan kerja karyawan dan membantu mereka
mengelola purna bakti.

LA 11

Persentase karyawan yang menerima review kinerja dan
pengembangan karier secara regular menurut gender dan
kategori karyawan.

Keberagaman
dan Kesetaraan
Peluang

LA 12

Komposisi badan tata kelola dan pembagian karyawan
perkategori karyawan menurut gender, kelompok usia,
keanggotaan  kelompok  minoritas dan indikator
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keberagaman lainnya.

Kesetaraan LA 13 | Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi perempuan
Remunerasi terhadap  laki-laki  menurut  kategori  karyawan,
Perempuan dan berdasarkan lokasi operasional yang signifikan.

Laki-Laki

Asesmen LA 14 | Persentase penapisan pemaso baru menggunakan praktik

Pemasok Terkait ketenagakerjaan.

Praktik LA 15 | Dampak negative actual dan potensial yang signifikan

Ketenagakerjaan terhadap praktik ketenagakerjaan rantai pasokan dan
tindakan yang diambil.

LA 16 | Jumlah pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan yang
diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui pengaduan
resmi.

KATEGORI SOSIAL
Sub Kategori : Hak Asasi Manusia

Investasi HR 1 | Jumlah total dan persentase perjanjian dan kontrak
investasi yang signifikan yang menyertakan klausul terkait
hak asasi manusia atau penapisan berdasarkan hak asasi
manusia.

HR 2 | Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang
kebijakan/prosedur HAM terkait dengan aspek HAM yang
relevan dengan operasi.

Non HR 3 | Jumlah total insiden diskriminasi dan tindakan korektif

Diskriminasi yang diambil.

Kebebasan HR 4 | Operasi pemasok teridentifikasi yang mungkin melanggar

Berserikat dan atau beresiko tinggi melanggar hak untuk melaksanakan

Perjanjian Kerja kebebasan berserikat dan perjanjian kerja bersama, dan

Bersama tindakan yang diambil untuk mendukung hak-hak
tersebut.

Pekerja Anak HR5 | Operasi dan pemasok yang diidentifikasi beresiko tinggi
melakukan eksploitasi pekerja anak dan tindakan yang
diambil untuk erkonstribusi dalam penghapusan pekerja
anak yang efektif.

Pekerja Paksa HR 6 | Operasi dan pemasok yang diidentifikasi beresiko tinggi

atau Wajib Kerja melakukan pekerja paksa atau wajib kerja dan tindakan
untuk berkonstribusi dalam pengahapusan segala bentuk
pekerja paksa atau wajib kerja.

Praktik HR 7 | Persentase petugas pengamanan yang dilatih dalam
Pengamanan kebijakan atau prosedur hak asasi manusia di organisasi
yang relevan dengan operasi.

Hak Adat HR 8 | Jumlah total insiden pelanggaran yang melibatkan hak-
hak masyarakat adat dan tinddakan yang diambil.

Asesmen HR 9 | Jumlah total dan persentasi operasi yang telah melakukan
review atau asesmen dampak hak asasi manusia.

Asesmen HR 10 | Persentase penapisan pemasok baru menggunakan criteria

Pemasok atas hak asasi manusia.

Hak Asasi HR 11 | Dampak negative actual dan potensial yang signifikan

Manusia terhadap hak asasi manusia dalam rantai pasokan dan
tindakan yang diambil.

Mekanisme HR 12 | Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak asasi

Pengaduan manusia yang diajukan, ditangani dan diselesaikan

Masalah Hak melalui pengaduan formal.

Asasi Manusia
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KATEGORI SOSIAL
Sub Kategori : Masyarakat

Masyarakat SO 1 | Persentase operasi dengan pelibatan masyarakat local,

Lokal dampak & pengembangan.

SO 2 | Operasi dengan dampak negative actual dan potensial
yang signifikan terhadap masyarakat lokal.

Anti Korupsi SO 3 | Jumlah total dan persentase operasi yang dinilai terhadap
risiko terkait dengan korupsi dan risiko signifikan yang
teridentifikasi.

SO 4 | Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan dan
prosedur anti korupsi.

SO5 Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil.

Kebijakan Publik | SO 6 Nilai total konstribusi politik berdasarkan Negara dan
penerima/penerima manfaat.

Anti Persaingan | SO 7 | Jumlah total tindakan hokum terkati anti persaingan, anti-
trust, serta praktik monopoli dan hasilnya.

Kepatuhan SO 8 Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah total
sanksi non moneter atas ketidakpatuhan terhadap undang-
undang dan peraturan.

Asesmen SO 9 | Persentase penapisan pemasok baru menggunakan criteria

Pemasok atas untuk dampak terhadap masyarakat.

Dampak SO 10 | Dampak negative actual dan potensional yang signifikan

Terhadap terhadap masyarakat dalam rantai pasokan tindakan yang

Masyarakat diambil.

Mekanisme SO 11 | Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap masyarakat

pengaduan yang diajukan, ditangani dan diselesaikan melalui

Dampak mekanisme pengaduan resmi.

Terhadap

Masyarakat

KATEGORI SOSIAL

Sub Kategori : Tanggungjawab atas Produk

Kesehatan PR 1 Persentase kategori produk dan jasa yang signifikan

Keselamatan dampaknya terhadap kesehatan dan keselamatan yang

Pelanggan dinilai untuk peningkatan.

PR?2 | Total jumlah insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan
dan koda sukarela terkait dampak kesehatan dan
keselematan dari produk dan jasa sepanjang daur hidup,
menurut jenis hasil.

Pelabelan Produk | PR3 | Jenis informasi produk dan jasa yang diharuskan oleh

dan Jasa prosedur organisasi terkait dengan informasi dan
pelabelan produk dan jasa yang signifikan harus
mengikuti informasi sejenis.

PR4 | Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan
dan koda sukarela terkait dengan informasi dan pelabelan
produk dan jasa, menurut jenis hasil.

PR5 Hasil survey untuk mengukur kepuasan pelanggan.

Komunikasi PR 6 Penjualan produk yang dilarang atau disengketakan.

Pemasaran PR7 | Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan
dan koda sukarela tentang komonikasi pemasaran,
termasuk iklan, promosi dan sponsor menurut jenis hasil.

Privasi PR8 | Jumlah total keluhan yang terbukti terkait dengan

Pelanggan pelanggaran privasi pelanggan dan hilangnya data
pelanggan.

Kepatuhan PR9 Nilai moneter denda yang signifikan atas ketidakpatuhan
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terhadap undang-undang dan peraturan terkait penyediaan
dan penggunaan produk dan jasa.

Sumber : www.globalreporting.org (data diolah, 2017)

Dalam penelitian ini untuk menilai pengungkapan CSR peneliti
menggunakan dummy yaitu dinilai 1 jika mengungkap CSR dan dinilai 0 jika
tidak mengungkapkan CSR. Setelah mengidentifikasi item yang digunakan
oleh perusahaan di dalam laporan keuangan tahunan, hasil pengungkapan
item yang diperoleh dari setiap perusahaan dihitung indeksnya dengan proksi

CSRI. Adapun rumus menghitung CSRI adalah sebagai berikut (Sembiring:

2005):
CSRIi = E:f"ixmo%
Keterangan:

CSRIi: Indeks luas pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan
perusahaan i
> Xyi: nilai 1 = jika item diungkapkan; 0 = jika item tidak diungkapkan

Ni:  jumlah item untuk perusahaan I, ni = 91

2.2.2.3 Tujuan dan Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR)
Dengan menjalankan tanggung jawab sosial, perusahaan diharapkan
tidak hanya mengejar laba jangka pendek, tetapi juga ikut berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat dan lingkungan (terutama
lingkungan sekitar) dalam jangka panjang. Corporate Social Responsibility
(CSR) dapat dipandang sebagai aset strategis dan kompetitif bagi perusahaan

di tengah iklim bisnis yang makin sarat kompetisi (Resturiyani, 2012).


http://www.globalreporting.org/
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Kotler dkk (2005) menjelaskan bahwa terdapat banyak manfaat yang
dapat diperoleh atas aktivitas CSR. Adapun manfaat dari CSR tersebut adalah
sebagai berikut:

a. Meningkatkan penjualan dan market share

b. Memperkuat brand positioning

c. Meningkatkan citra perusahaan

d. Menurunkan biaya operasi.

e. Meningkatkan daya tarik perusahaan di mata para investor dan analisis
keuangan.

Menurut Sawir (2004) sejumlah pakar strategic management
menyebutkan ada lima keuntungan atau manfaat utama bila perusahaan
mempraktikan Corporate Social Responsibility, diantaranya :

a. Profitabilitas akan semakin kokoh.

b. Meningkatnya akuntabilitas dan apresiasi positif dari komunitas investor,
kreditor, pemasok dan konsumen.

c. Meningkatnya komitmen, etos kerja, efisiensi dan produktivitas karyawan.

d. Menurunnya kerentanan gejolak sosial dan resistensi komunitas sekitarnya
karena mereka diperhatikan dan dihargai perusahaan.

e. Meningkatnya reputasi dan nilai perusahaan dalam jangka panjang.

Oleh karena itu, bisa dipastikan bahwa jika corporate social
responsibility dipraktikkan secara etis dan berkelanjutan serta terintegrasi
dalam nilai-nilai kultur perusahaan, lima keuntungan tersebut bisa didapatkan

perusahaan secara terus menerus. Itu tentu akan berdampak positif pada nilai
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perusahaan, nilai pemegang saham, nilai pajak, dan nilai stakeholders secara
berkelanjutan.

Dengan adanya CSR akan meningkatkan profit bagi perusahaan dan
kinerja finansial yang lebih baik karena banyak perusahaan-perusahaan besar
yang mengungkapkan program CSR menunjukan keuntungan yang nyata
terhadap peningkatan nilai saham. Disamping itu CSR dapat menurunkan
risiko benturan dengan komunitas masyarakat sekitar, karena sesungguhnya
substansi keberadaan CSR adalah dalam rangka memperkuat keberlanjutan
perusahaan itu sendiri di sebuah kawasan, dengan jalan membangun
kerjasama antar stakeholder yang difasilitasi perusahaan tersebut dengan
menyusun program-program pengembangan masyarakat sekitar atau dalam
pengertian kemampuan perusahaan untuk dapat beradaptasi dengan
lingkungannya, komunitas dan stakeholder yang terkait. CSR juga mampu
meningkatkan reputasi perusahaan yang dapat dipandang sebagai social
marketing bagi perusahaan. Social marketing akan dapat memberikan
manfaat dalam pembentukan brand image suatu perusahaan dalam kaitannya
dengan kemampuan perusahaan terhadap komitmen yang tinggi terhadap
lingkungan selain memiliki produk yang berkualitas tinggi. Hal ini tentu saja
akan memberikan dampak positif terhadap voume unit produksi yang terserap
pasar yang akhirnya akan mendatangkan keuntungan yang besar terhadap
peningkatan laba perusahaan. Kegiatan CSR yang diarahkan memperbaiki

konteks korporat inilah yang memungkinkan alignment antara manfaat sosial
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dan bisnis yang muaranya untuk meraih keuntungan materi dan sosial dalam

jangka panjang.

Dengan melaksanakan CSR secara konsisten dalam jangka panjang
akan menumbuhkan rasa keberterimaan masyarakat terhadap kehadiran
perusahaan. Kondisi seperti itulah yang pada gilirannya dapat memberikan
keuntungan ekonomi-bisnis kepada perusahaan yang bersangkutan. CSR
tidaklah harus dipandang sebagai tuntutan represif dari masyarakat,
melainkan sebagai kebutuhan dunia usaha.

Menurut Williams (2001) menyebutkan bahwa: “Tujuan perusahaan
menerapkan CSR agar dapat memberi manfaat yang terbaik bagi stakeholders
dengan cara memenuhi tanggung jawab ekonomi, hukum, etika dan
kebijakan”.

a. Tanggung jawab ekonomis. Kata kuncinya adalah: make a profit. Motif
utama perusahaan adalah menghasilkan laba. Laba adalah pondasi
perusahaan. Perusahaan harus memiliki nilai tambah ekonomi sebagai
prasyarat agar perusahaan dapat terus hidup (survive) dan berkembang.

b. Tanggung jawab legal. Kata kuncinya: obey the law. Perusahaan harus
taat hukum. Dalam proses mencari laba, perusahaan tidak boleh
melanggar kebijakan dan hukum yang telah ditetapkan pemerintah.

c. Tanggung jawab etis. Perusahaan memiliki kewajiban untuk menjalankan
praktek bisnis yang baik, benar, adil dan fair. Norma-norma masyarakat
perlu menjadi rujukan bagi perilaku organisasi perusahaan. Kata

kuncinya: be ethical.
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d. Tanggung jawab filantropis. Selain perusahaan harus memperoleh laba,
taat hukum dan berperilaku etis, perusahaan dituntut agar dapat
memberikan Kkontribusi yang dapat dirasakan secara langsung oleh
masyarakat. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas kehidupan
semua. Kata kuncinya: be a good citizen. Para pemilik dan pegawai yang
bekerja di perusahaan memiliki tanggung jawab ganda, yakni kepada
perusahaan dan kepada publik yang kini dikenal dengan istilah non-
fiduciary responsibility”.

Keempat jenjang tanggung jawab tersebut perlu dipahami sebagai satu
kesatuan. Walaupun demikian, kesalahan interpretasi umumnya kerap terjadi
dimana muncul argumen bahwa laba yang harus diutamakan. Tetapi kegiatan
mencari keuntungan atau laba hendaknya dikaitkan atau tidak terlepas dengan
kegiatan lainnya, seperti mengembangkan masyarakat. Corporate Social
Responsibility pada saat ini bukan lagi hanya sekedar kegiatan philanthropy
konvensional, memberikan sejumlah dana untuk tujuan-tujuan yang baik di
akhir tahun saat pembukuan selesai. Namun sudah lebih luas lagi dan ini
justru dijadikan tanggung jawab yang perusahaan lakukan sepanjang tahun
untuk lingkungan di sekitar mereka, untuk kegiatan bekerja yang lebih baik,
untuk komitmen perusahaan terhadap komunitas lokal dan untuk pengakuan
atas brand names perusahaan yang tidak hanya akan bergantung pada
kualitas, harga dan keunikan yang mereka miliki, namun juga pada interaksi
perusahaan dengan tenaga kerja yang dimilikinya, komunitas dan lingkungan

secara kumulatif.
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2.2.2.4  Corporate Social Responsibility dalam Perspektif Islam

Coeporate Social Responsibility (CSR) dalam kajian perspektif islam
menunjukkan suatu kegiatan bisnis disertai tanggung jawab terhadap kegiatan
bisnis tersebut secara islami. Adapun perusahaan memasukkan nilai-nilai
islam dalam menjalankan tanggung jawab kegiatan bisnisnya. Menurut Islam,
CSR vyang dilakukan harus bertujuan untuk menciptakan kebajikan yang
dilakukan dengan praktik yang diperintahkan Allah berupa zakat, infak,
sedekah, dan wakaf, bukan melalui transaksi yang berbau riba dan
kecurangan-kecurangan lain. CSR juga harus mengedepankan nilai
kedermawanan dan ketulusan hati. Adapun landasan teori CSR dalam kajian
perspektif islam adalah sebagai berikut:
a. Teori Zakat Perusahaan

Zakat secara istilah menurut Dr. Yusuf Qardhawi adalah sejumlah
harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah untuk diserahkan kepada orang-
orang yang berhak menerimanya disamping berarti mengeluarkan jumlah
tertentu itu sendiri. Zakat diyakini merupakan suatu amal untuk upaya
menyucikan diri serta menyucikan harta-harta yang dimiliki. Perusahaan yang
memiliki kontrak sosial terhadap lingkungan kemasyarakatan hendaknya
menyalurkan zakat mereka kepada masyarakat sekitar yang memang
membutuhkan. Selain sebagai bentuk CSR perusahaan terhadap masyarakat,
zakat tersebut bisa difungsikan sebagai upaya menyucikan harta-harta yang
dimiliki oleh perusahaan. Zakat sebagai media penyucian diri dan harta

penyalurnya telah dijelaskan dalam surah At-Taubah ayat 103, yaitu:
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Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk

mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa

bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha
mengetahui”.

Peran zakat dalam mengentas kemiskinan adalah peran yang tidak
bisa dipungkiri keberadaannya, baik dalam kehidupan muslim ataupun dalam
kehidupan lainnya. Namun peranan zakat tidak hanya terbatas kepada
pengentasan kemiskinan. Akan tetapi bertujuan untuk mengatasi
permasalahan-permasalahan kemasyarakatan lainnya. (Qardhawi, 2005).

b. Teori Tanggug Jawab Publik

Tanggung jawab sangat terkait dengan hak dan kewajiban. Islam
menganjurkan tanggung jawab agar mampu mengendalikan diri dari tindakan
melampaui batas kewajaran dan kemanusiaan. Tanggung jawab bersifat luas
karena mencakup hablum minallah, hablum minan naas, dan hubungan
manusia kepada lingkungannya. Jika dalam teori konvensional CSR memiliki
hubungan manusia dengan manusia dan lingkungannya, maka dalam kajian
keislaman ini disempurnakan dengan hubungan manusia terhadap tuhannya.
Hubungan hablum minallah ini bisa dicontohkan dengan pemberian jam
istirahat karyawan untuk shalat berjamaah, kemudian ceramah keagamaan
untuk menambahkan ketagwaan, dan lain-lain. Berikut ini merupakan arti

hadits nabi tentang pentingnya tanggung jawab.

“Tidaklah tergelincir kaki seorang anak adam pada hari kiamat di sisi
Rabbnya hingga ditanya tentang lima perkara, tentang umurnya dalam
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perkara apa dia habiskan, tentang masa mudanya dalam perkara apa dia
habiskan, tentang hartanya dari mana ia peroleh dan untuk perkara apa dia
habiskan, dan apa yang sudah dia amalkan dari ilmunya.” (HR. At-
Turmudzi, Riwayat Hasan).

Menurut Sayyid Qutb dalam kajian Lisensi (Rabu, 19 Mei 2010),
Islam mempunyai prinsip pertanggungjawaban yang seimbang dalam segala
bentuk dan ruang lingkupnya. Antara jiwa dan raga, antara individu dan
keluarga, antara individu dan sosial dan antara suatu masyarakat dengan
masyarakat lainnya.

Menurut Djakfar (2012), Program CSR merupakan pengejawantahan
dari ajaran kebajikan yang sangat mulia dan terhormat, baik di sisi manusia
maupun Tuhan. Ihsan (benevolence), artinya melaksanakan perbuatan baik
yang dapat memberikan kemanfaatan kepada orang lain, tanpa mengaharap
balas jasa dari perbuatan itu.

Selain itu Djakfar (2012) menyatakan bahwa program CSR juga
merupakan implikasi dariajaran kepemilikan dalam islam. Allah adalah
Pemilik Mutlak (hagigiyah), sedangkan manusia hanya sebatas pemilik
sementara (temporer) yang berfungsi sebagai penerima amanah. Menurut
Ahmad dalam Djakfar (2012), Allah sebagai Pemilik Mutlak memberikan
mandat kepada manusia untuk menjadi khalifah-Nya dan penerima karunia-
Nya. Manusia didorong untuk mencari rezeki, tetapi tanpa mengabaikan
kepentingan akhirat. Selain itu, ia didorong untuk berbuat ihsan (baik) dan
dilarang membuat kerusakan di muka bumi, sebagaiman firmanNya dalam

surat Al-Qashash ayat 77, yaitu:
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Artinya: “dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada

orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan

janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan ”.

Menurut Sayyid Qutb dalam kajian Lisensi (Rabu, 19 Mei 2010),
Islam mempunyai prinsip pertanggungjawaban yang seimbang dalam segala
bentuk dan ruang lingkupnya. Antara jiwa dan raga, antara individu dan
keluarga, antara individu dan sosial dan antara suatu masyarakat dengan
masyarakat lainnya.

Dari penjelasan mengenai ayat diatas, dikutip dari Djakfar (2012)
Islam sangat menekankan ajaran filantropi untuk memberi ruang dan
kesempatan kepada seorang Muslim yang berlebihan berbagai rasa dengan
orang lain. Betapa besar kepedulian Islam terhadap orang-orang yang
sepatutnya dibantu (mustad’afin), sebagaimana Faidlul Qadir (Juz V:520)
dalam Djakfar (2012) sabda Rasulullah SAW:

“Tidaklah beriman kepadaku, orang yang tidur kekeyangan di malam
hari, sementara tetangganya sedang ditimpa kelaparan padahal ia tahu”.

Substansi ajaran ini  mengingatkan kepada umat Islam agar
mempunyai kepekaan terhadap orang lain, karena hal itu merupakan kadar
iman seseorang terhadap Tuhannya selaku Pemilik Mutlak alam semesta

beserta isinya. Bukankah ajaran filantropi seperti ini secara substansial bisa
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diiplementasikan melalui sebuah institusi bisnis yang antara lain dalam
bentuk CSR.
2.2.3 Return Saham
2.2.3.1 Pengertian Return Saham

Return adalah tingkat keuntungan yang dinikmati oleh pemodal atas
suatu investasi yang dilakukannya. Tanpa adanya tingkat keuntungan yang
dinikmati dari suatu investasi, tentunya investor (pemodal) tidak akan
melakukan investasi. Jasi setiap investasi baik jangka pendek maupun jangka
panjang mempunyai tujuan utama mendapatkan keuntungan yang disebut
sebagai return saham baik langsung maupun tidak langsung (Yeye, 2011).

Komponen return saham terdiri dari dua jenis yaitu current income
(pendapatan lancer) dan capital gain (keuntungan selisih harga). Current
income merupakan keuntungan yang diperoleh melalui pembayaran yang
bersifat periodic seperti pembayaran bunga deposito, bunga oblogasi, deviden
dan sebagainya. Disebut sebagai pendapatan lancer, maksudnya adalah
keuntungan yang diterima biasanya dalam bentuk kas atau setara Kkas,
sehingga dapat diuangkan secara cepat, seperti bunga atau jasa giro dan
deviden tunai. Dividen yang dibayarkan dalam bentuk saham dapat
dikonversi menjadi uang kas yang setara kas adalah saham bonus atau
deviden saham (Yeye, 2011).

Deviden merupakan nilai pendapatan bersih perusahaan setelah pajak
dikurangi dengan laba ditahan (retained earnings) yang besarnya diputuskan

olen Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Deviden yang dibayarkan
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dapat berupa deviden tunai (cash dividend) dan deviden saham (stock
dividend). Deviden tunai merupakan deviden yang dibayarkan dalaam bentuk
uang tunai; sedangkan deviden saham merupakan deviden yang dibayrkan
dlam bentuk saham dengan poporsi tertentu. Nilai suatu deviden tunai sesuai
dengan nilai tunai yang dibayrkan, sedangkan nilai dari deviden saham
dihitung dari rasio antara deviden per lembar saham (DPS) terhadap harga
pasar per lembar saham (Yeye, 2011).

Komponen kedua dari return saham adalah capital gain, yaitu
keuntungan yang diterima karena adanya selisih antara harga jual dengan
harga beli saham dari suatu instrument investasi. Capital gain sangat
tergantung dari harga pasar instrument investasi, yang berarti bahwa
instrument investasi harus diperdagangkan di pasar. Dengan adanya
perdagangan maka akan timbul perubahan nilai suatu instrument investasi
yang memberikan capital gain. Besarnya capital gain dilakukan dengan cara
menghitung return histories yang terjadi pada periode sebelumnya, sehingga
dapat ditentukan besarnya tingkat kembalian yang diinginkan (Yeye, 2011).

Menurut Eduardus Tandelin (2001), alasan orang berinvestasi adalah
memperoleh keuntungan. Dalam konteks manajemen investasi tingkat
keuntungan investasi disebut sebagai return. Dalam konteks manajemen
investasi, perlu dibed kan antara return yang diharapkan (expected return)
dan return yang terjadi (realized return). Faktor yang mempengaruhi return
suatu investasi meliputi faktor internal perusahaan dan faktor eksternal.

Faktor internal perusahaan meliputi kualitas dan reputasi manajemen, struktur
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permodalan, struktur hutang, tingkat laba yang dicapai dan kondisi intern
lainnya di dalam perusahaan.

Return realisasi (realted return) merupakan return yang terjadi yang
dihitung berdasarkan data historis dan berfungsi sebagai salah satu pengukur
kinerja perusahaan. Return histories juga berguna sebagai dasar penentuan
return ekspetasi (expected return) di masa datang. Return ekspetasi
merupakan return yang diharapkan akan diperoleh investor di masa
mendatang. Dari kedua konsep tersebut (dividend yield dan capital gain),
maka konsep return yang digunakan dalam penelitian ini adalah capital gain
yang lazim juga disebut sebagai capital actual, Alasan digunakan capital
gain, karena tidak semua perusahaan membagikan deviden. Apabila data
yang digunakan adalah data bulanan maka dividend yield tidak dapat
diketahui setiap bulan, karena lazimnya dividend yield dapat diketahui setiap
setahun sekali (Yeye, 2011).

Menurut Jogiyanto (2013), return saham merupakan hasil yang
diperoleh investor dari penanaman modal, yang terdiri dari:

a. Capital gain (loss)

Pt—Pt—1
Capital gain(lo0 — pr__q

Keterangan:
Pt = Harga saham periode sekarang

Pt-1 = Harga saham periode sebelumnya
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b. Yield
Yield merupakan presentase penerimaan kas periode tertentu terhadap
harga investasi dan untuk saham biasa di mana pembayaran periodik sebesar

Dt rupiah per lembar.

Dt
Yield =
© Pr—1
Keterangan:
Dt = Deviden kas yang dibayarkan

Pt-1 = Harga saham periode sebelumnya

Pada penelitian ini mengguanakan konsep capital gain (loss), yaitu
selisih harga saham saat ini dengan harga saham periode sebelumnya dibagi
dengan harga saham periode sebelumnya. Closing price atau harga penutup
suatu periode adalah harga yang paling sering digunakan karena ketersediaan
datanya (Subalno, 2009).

2.2.3.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi return Saham
Menurut Iskandar (2003), ada beberapa faktor yang mempengaruhi
return saham atau tingkat pengembalian, antara lain:
1. Faktor Internal
a. Pengumuman tentang pemasaran, produksi, penjualan seperti
pengiklanan, rincian kontrak, perubahan harga, penarikan produk
baru, laporan produksi, laporan keamanan produk dan laporan
penjualan.
b. Pengumuman pendanaan (financing announcements), seperti

pengumuman yang berhubungan dengan ekuitas atau hutang.
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c. Pengumuman badan direksi manajemen (management-board of
director announcements) seperti perubahan dan pergantian direktur
manajemen, dan struktur organisasi.

d. Pengumuman pengambilan diversifikasi, seperti laporan merger,
investasi ekuitas, laporan take over oleh pengakuisisian dan
diakuisisi, laporan divestasi dan lainnya.

e. Pengumuman investasi (investment announcememnts), seperti
melakukan ekspansi pabrik, pengembangan riset dan penutupan
usaha lainnya.

f. Pengumuman ketenagakerjaan (labour announcements), seperti
negoisasi baru, kontrak baru, pemogokan dan lainnya.

g. Pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti peramalan
laba sebelum akhir tahun fiskal dan setelah akhir tahun fiskal,
Earning Per Share (EPS) dan Dividend Per Share (DPS), Price
Earning Ratio (PER), Net Profit Margin (NPM), Return On Asset
(ROA), Return On Equity (ROE), Price to Book Value (PBV),
maupun Economic Value Added (EVA) dan Market Value Added
(MPV) yang nilainya tidak tercantum dalam laporan keuangan dan
lain-lain.

2. Faktor Eksternal

a. Pengumuman dari pemerintah seperti perubahan suku bunga

tabungan deposito, kurs valuta asing, inflasi serta berbagai regulasi

dan deregulasi ekonomi yang dikeluarkan oleh pemerintah.
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b. Pengumuman hukum (legal announcements), seperti tuntutan
karyawan terhadap perusahaan atau terhadap manajernya dan
tuntutan perusahaan terhadap manajernya.

c. Pengumuman industri sekuritas (securities announcements), seperti
laporan pertemuan tahunan, insider trading, volume atau harga
saham perdagangan, pembatasan atau penundaan trading.

d. Gejolak politik luar negeri dan fluktuasi nilai tukar juga merupakan
faktor yang berpengaruh signifikan pada terjadinya pergerakan
harga saham di bursa efek suatu negara.

e. Berbagai isu baik dalam negeri dan luar negeri.

Sedangkan menurut Samsul (2006) terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi return saham baik yang bersifat makro maupun mikro
ekonomi. Faktor makro ada yang bersifat ekonomi maupun non ekonomi.
Faktor ekonomi makro (makro ekonomi) terinci dalam beberapa variabel
ekonomi misalnya inflasi, suku bunga, kurs valuta asing, tingkat pertumbuhan
ekonomi, harga bahan bakar minyak di pasar internasional, dan indeks saham
regional. Faktor makro nonekonomi mencakup peristiwa politik domestik,
peristiwa sosial, peristiwa hukum, dan peristiwa politik internasional.
Sementara itu, faktor mikro ekonomi terinci dalam beberapa variabel,
misalnya laba per lembar saham, dividen per saham, nilai buku per saham,

debt equity ratio, dan rasio keuangan lainnya.
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2.2.3.3  Return dalam Perspektif Islam
Seperti yang kita ketahui bersama bahwa sebagian investor melakukan
spekulasi guna mendapatkan keuntungan (return) yang besar dari investasi
yang dilakukannya. Return adalah adalah konsekuensi logis dari usaha
seorang hamba.
Islam tidak melarang melakukan aktivitas bisnis untuk tujuan
mendapatkan keuntungan (return). Namun harus mengikuti Al-Quran dan

As-sunnah, sebagaimana dalam surah Al-Bagarah ayat 16:

O ) Geliid P8 G 235 Bz L Iy I 15250 0 Ul

-

Artinya: “mereka Itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk,
Maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah
mereka mendapat petunjuk”. (Q.S. Al-Bagarah: 16)

Berkenaan dengan ayat diatas menurut Tafsir ibnu katsir menyatakan
Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk artinya
mengambil kesesatan sebagai pengganti petunjuk (maka tidaklah beruntung
perniagaan mereka) bahkan sebaliknya mereka merugi, karena membawa
mereka ke dalam neraka yang menjadi tempat kediaman mereka untuk
selama-lamanya. (Dan tidaklah mereka mendapat petunjuk) disebabkan
perbuatan mereka itu.

Sedangkan dalam Tafsir Jalalayn memberi penafsiran bahwa mereka
membeli kekafiran dengan iman, membeli kesesatan dengan petunjuk,
sehingga mereka tidak memperoleh apa-apa, bahkan hanya memperoleh

kerugian karena tidak mendapat petunjuk dan akan membawanya kepada

neraka, yang demikian itulah kerugian yang sesungguhnya. Jika seorang
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membeli uang satu dirham dengan harga satu dinar atau mengeluarkan modal
untuk usaha sejumlah sepuluh juta sisanya tinggal satu juta tanpa keuntungan
sudah dianggap rugi, lalu bagaimana dengan orang yang membeli kesesatan
dengan petunjuk, membeli kekafiran dengan keimanan dan membeli
kesengsaraan dengan kebahagiaan, alangkah ruginya perdagangan itu.

Dari kedua tafsir diatas dapat diketahui bahwa sesungguhnya mereka
(orang-orang munafik) lebih memilih kesesatan (dhalalah) dari pada petunjuk
(al-huda) demi suatu keuntungan yang mana mereka Yyakin bisa
mendapatkannya dari orang lain. Bentuknya adalah barter antara kedua belah
pihak dengan tujuan mendapatkan laba. Inilah makna isytirak (partnerhip)
dan syira’ (pembelian) di dalam laba dan membeli. Menyandarkan laba pada
perdagangan memiliki korelasi yang sangat jelas karena laba adalah
pertambahan pada hasil dagang. Proses barter ini akan menumbuhkan laba.
Dalam hal ini yang menjadi perhatian adalah dalam mendapatkan keuntungan
atau return harus dalam lingkaran perniagaan yang halal dan mementingkan
aspek keberkahan agar senantiasa diberi petunjuk oleh Allah SWT.

Islam juga melarang adanya unsur riba dalam return yang dihasilkan dari

sebuah usaha, seperti yang telah dijelaskan-Nya dalam firman yang berbunyi:

O9ies 315 (e 55T U alll die 153 96 A0 Jigal 8 55 G, G 2357 Ui
(Ta) Oshalatll 44 Sy ol a2

Artinya: “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia
bertambah pada harta manusia. Maka riba itu tidak menambah
pada sisi Allah dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang
kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang
berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan
(pahalanya)”. (Q.S Ar-Rum: 39)
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2.3 Kerangka Konseptual

Perusahaan yang memiliki Informasi Corporate Social Responsibility
merupakan cerminan atas hubungan perusahaan dengan lingkungan dan dapat
mencerminkan kualitas dari perusahaan itu sendiri. CSR juga merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengarui keputusan investor maupun calon
investor untuk pengambilan keputusan investasi dan keputusan investasi
tersebut dapat meningkatkan penghasilan bagi perusahaan. Laba merupakan
parameter yang paling sering digunakan untuk mengukur peningkatan atau
penurunan Kkinerja perusahaan. Apabila laba meningkat dari periode
sebelumnya mengindikasikan kinerja perusahaan adalah bagus, sebaliknya
apabila laba menurun dari periode sebelumnya mengindikasikan Kinerja
perusahaan kurang bagus. Laba akuntansi dapat dijadikan sebagai tolak ukur
yang baik dalam menilai kinerja dari suatu perusahaan, selain itu laba
akuntansi juga dapat memprediksi besarnya arus kas dimasa mendatang. Laba
kotor, laba usaha, laba sebelum pajak dan laba setelah pajak merupakan
beberapa komponen penting dalam laba akuntansi. sehingga investor dapat
melihat berapa besarnya nilai laba akuntansi melalui perhitungan laba
sebelum pajak. Dalam konteks manajemen investasi tingkat keuntungan
investasi disebut sebagai return. Karena tujuan investor menginvestasikan
dananya untuk memperoleh return (tingkat pengembalian) yang tinggi, maka
saham perusahaan-perusahaan yang menunjukkan kinerja yang paling baik

yang diminati oleh para investor.
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Variabel pemoderasi adalah variabel independen yang akan
memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen lainnya
terhadap variabel dependen. Ghozali (2011), uji Interaksi atau sering disebut
Moderated regression Analysis (MRA) merupakan aplikasi khusus regresi
berganda linier dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur
interaksi. Menurur Ghozali, tujuan analisis ini untuk mengetahui apakah
variabel moderating akan memperkuat atau memperlemah hubungan antara
variabel independen den variabel dependen.

Kerangka berpikir mengenai pengaruh informasi laba akuntansi terhadap
return saham dengan informasi CSR sebagai variabel pemoderasi dapat

digambarkan sebagai berikut :

KERANGKA KONSEPTUAL
Gambar 2.1
(X1) (Y)

v

Laba Akuntansi T Return Saham

Informasi CSR

(2)
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2017

2.4 Hipotesis
2.4.1 Pengaruh Laba Akuntansi terhadap Return Saham
Laba Akuntansi adalah hasil pengurangan pendapatan operasi dengan
harga pokok penjualan, beban-beban dan rugi lain-lain (Iswadi dan Yunia,

2006). Penelitian yang dilakukan oleh Apergis et al. (2012), meneliti tentang
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informasi  akuntansi, peran kualitas laba, dan bagaimana hal ini
mempengaruhi kelebihan return saham. Penelitian ini mempergunakan teknik
analisis data regresi berganda. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
informasi akuntansi terutama kualitas laba mempengaruhi return saham pada
perusahaan manufaktur di US. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Yocelyn dan Christiawan (2012), Hasil yang didapatkan
adalah laba akuntansi yang diungkapkan berpengaruh signifikan terhadap
return saham.
H1 : Laba Akuntansi berpengaruh terhadap return saham.
2.4.2 Pengaruh Informasi CSR terhadap Return Saham

Pengungkapan aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan CSR
merupakan salah satu cara untuk mengirimkan signal positif kepada
stakeholders dan pasar bahwa perusahaan memiliki perhatian khusus atas
keberlangsungan perusahaan di masa yang akan datang. Kondisi keuangan
saja tidak cukup menjamin nilai perusahaan tumbuh secara berkelanjutan.
(Hartanti dan Monika, 2008). Keberlanjutan perusahaan (corporate
sustainability) hanya akan terjamin apabila perusahaan memperhatikan
dimensi sosial dan lingkungan hidup. Sebelum investor memutuskan untuk
berinvestasi pada suatu perusahaan ia akan mempertimbangkan beberapa
pertimbangan salah satunya adalah pengungkapan corporate social
responsibility (CSR) perusahaan. Karena corporate social responsibility

(CSR) dalam laporan keuangan diharapkan akan menjadi nilai plus yang akan
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menambah kepercayaan para investor bahwa perusahaan tersebut akan terus
berkembang dan berkelanjutan (sustainable).

Menurut Hackston dan Milne (1996) dalam Sembiring (2005)
pengungkapan corporate social responsibility (CSR) merupakan proses
pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi
organisasi terhadap kelompok khusus yang berkepentingan dan terhadap
masyarakat secara keseluruhan. Para konsumen akan lebih mengapresiasi
perusahaan yang mengungkapkan CSR dibandingkan dengan perusahaan
yang tidak mengungkapkan CSR. Hal ini akan berdampak positif terhadap
perusahaan, selain membangun image yang baik di mata para stakeholder
karena kepedulian perusahaan terhadap sosial lingkungan, juga akan
menaikkan return perusahaan melalui peningkatan penjualan. Studi empiris
yang berkenaan dengan corporate social responsibility (CSR) terhadap return
saham seperti yang dilakukan oleh Widya Yani (2013) menyatakan bahwa
pengungkapan CSR berpengaruh positif terhadap dan signifikan terhadap
return saham. Dari pemaparan teori mengenai hubungan pengungkapan CSR
dengan return di atas yang kemudian didukung oleh penelitian terdahulu,
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H2 : Pengaruh Informasi CSR berpengaruh terhadap return saham.
2.4.3 Pengaruh Informasi CSR sebagai variabel Moderasi dalam hubungan
antara Laba Akuntnasi terhadap Return Saham

Laba Akuntansi menurut Sofyan (2008) adalah, “Perbedaan revenue

(penghasilan) antara revenue yang direalisasi yang timbul dari transaksi pada
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periode tertentu dihadapkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan pada
periode tersebut”. Sedangkan pengertian akuntansi konvensional dinyatakan
bahwa laba akuntansi adalah perbedaan yang dapat direalisir yang dihasilkan
dari transaksi dalam suatu periode dengan biaya yang layak dibebankan
kepadanya (Mugodim, 2005). Menurut Tristiarini (2014) pelaksanaan CSR
merupakan strategi perusahaan dalam menciptakan kesan yang dapat
meningkatkan reputasi dan citra perusahaan sehingga dapat direspon positif
oleh investor yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini karena
investor mengapresiasi praktik CSR dan melihat aktivitas CSR sebagai
rujukan untuk menilai keberlanjutan suatu perusahaan (Purnomosidhi dan
Sukoharsono, 2008). Para konsumen akan lebih mengapresiasi perusahaan
yang mengungkapkan CSR dibandingkan dengan perusahaan yang tidak
mengungkapkan CSR. Hal ini tentunya berdampak positif terhadap penjualan
perusahaan sehingga akan meningkatkan laba atau return perusahaan.
Menurut Sawir (2004) ada beberapa manfaat bagi perusahaan yang
mengungkapkan CSR antara lain profitabilitas perusahaan semakin kokoh
atau kuat.

H3 : Pengaruh Informasi CSR memperkuat hubungan Informasi Laba

Akuntansi terhadap Return Saham.
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3.2

BAB Il

METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan alat statistik dan pengujian hipotesis. Priadana (2009)
menyatakan penelitian kuantitatif disebut juga dengan paradigma tradisional,
positivis, eksperimental atau empiris. Metode kuantitatif menekankan pada
pengujian teori — teori melalui pengukuran variabel — variabel penelitian
dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik.
Pendekatan kuantitatif mengikuti metode deduktif yang dimulai dengan ide —
ide abstrak, dengan prosedur pengukuran dan diakhiri dengan data empiris.
Pendekatan kuantitatif menggunakan sistem yang kaku, format pertanyaan
tertutup dan menggunakan metode yang sangat terstruktur (Wijaya, 2013).
Lokasi Penelitian

Lokasi dari penelitian ini adalah Bursa Efek Indonesia yang datanya
dapat diambil dari data sekunder melalui BEI Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang (Galeri Investasi) Fakultas Ekonomi, yang

beralamat di JI. Gajayana No. 50 Malang.
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah semua perusahaan pertambangan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dimana perusahaan-perusahaan
tersebut bisa mempublikasikan laporan — laporan keuangannya yang telah
teraudit pada masyarakat umum. Periode dalam penelitian ini adalah tahun
2012 — 2015 dengan jumlah populasi 41 perusahaan pertambangan.

3.3.2 Sampel

Sampel merupakan sebagian dari elemen — elemen populasi.

Penelitian dengan menggunakan sampel yang representatif akan memberikan
hasil yang mempunyai kemampuan untuk digeneralisasi (Priadana, 2009).
Kriteria sampel yang representatif tergantung dari dua aspek yang saling
berkaitan pertama akurasi yakni berkenaan dengan sejauh mana statistik
sampel dapat mengestimasi parameter populasi dengan tepat. Akurasi
berkaitan dengan tingkat keyakinan (confidence level). Kedua presisi yaitu
sejauh mana hasil penelitian berdasarkan sampel dapat mereflesikan realitas
populasinya dengan teliti. Presisi menunjukkan tingkat ketepatan hasil
penelitian menggambarkan karakteristik populasinya. Dari populasi yang
telah dijelaskan, maka ditemukan sampel sebanyak 11 perusahan
pertambangan sesuai dengan persyaratan kriteria sampel pada tabel 3.1

sebagai berikut :
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No Kode Nama Perusahaan Jenis Perusahaan

1 GEMS Golden Energy Mine Thk Pertambangan Batu Bara

2 HRUM Harum Energy Tbhk Pertambangan Batu Bara

3 ITMG Indo Tambang Raya Megah Thk Pertambangan Batu Bara

4 KKGI Resource Alam Indonesia Thk Pertambangan Batu Bara

5 MYOH Myoh Techonolgy Thk Pertambangan Batu Bara

6 PTRO Petrosea Thk Pertambangan Batu Bara

7 SMMT Entertainment International Thk Pertambangan Batu Bara

8 PSAB Pelita Sejahtera Abadi Tbk Pertambangan Logam &
Mineral

9 CITH Citatah Thk Pertambangan Batu-batuan

10 | ELSA Elnusa Thk Pertambangan Minya, Gas
& Bumi

11 | MEDC Merco Energi International Tbk Pertambangan Minya, Gas
& Bumi

Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2017

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan pada penelitian ini

menggunakan purposive sampling, dengan tujuan untuk memperoleh sampel

yang representatif berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Teknik

purposive sampling merupakan sampel

yang memiliki tujuan untuk

memahami informasi tertentu pada sumber tertentu (Wijaya, 2013). Sampel

ini dapat dikelompokkan menjadi sampel keputusan (judgment) yang memilih

anggota — anggota sampel sesuai dengan beberapa kriteria teretentu atas dasar

catatan yang lalu dan tujuan penelitian yang ingin dicapai. Kriteria penentuan

sampel dalam penelitian ini :

a. Perusahaan pertambangan yang menyampaikan laporan keuangan dan

dalam laporan tahunannya mencantumkan informasi mengenai tanggung

jawab sosial perusahaan (CSR) dalam laporan tahunannya selama periode

2012-2015 secara berturut turut.
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Tabel 3.2
Kriteria Pengambilan Sampel

No Keterangan Nama Perusahaan
1 Jumlah perusahaan pertambangan yang terdaftar selama

periode amatan 41
2 Jumlah perusahan pertambangan yang tidak menerbitkan 24

laporan keuangan dan laporan CSR selama periode amatan
3 Jumlah perusahaan pertambangan yang tidak memperoleh 11

laba dalam setiap laporan tahunannya selama periode amatan
p Jumlah Sampel 1

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI) data telah diolah oleh peneliti, 2017

3.5 Data dan Jenis Data

Menurut Hadi data penelitian dapat diklasifikasikan dengan

menggunakan beberapa dasar. Dasar klasifikasi yang sering dilakukan adalah

klasifikasi berdasarkan sumber, jenis maupun cakupan waktu. Ditinjau dari

sisi sumber, data penelitian dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data

sekunder. Sumber data penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari

www.idx.co.id. Data sekunder adalah yang diperoleh secara tidak langsung

dari objek penelitian. Penelitian dengan menggunakan data sekunder banyak

dilakukan, karena beberapa alasan antara lain:

a. Waktu pengumpulan datanya relatif jauh lebih cepat bila dibandingkan

dengan menggunakan data primer.

b. Kualitas data lebih baik bila dibandingkan dengan menggunakan data

primer,

realibilitasnya.

karena atas data tersebut sudah diuji

validitas maupun

c. Prosedur untuk mendapatkan data tersebut relatif lebih mudah, serta tidak

terganjal dengan jawaban confidensial (rahasia) dari pihak manajemen.


http://www.idx.co.id/
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Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sekunder
dokumentasi yaitu teknik pengambilan data dengan cara mengambil data
melalui dokumen - dokumen yang ada di BEI. Adapun data yang
dikumpulkan adalah data laporan keuangan selama kurun waktu 4 tahun pada
perusahaan pertambangan yang telah go publik di BEI periode 2012 — 2015.
Definisi Operasional Variabel

Setelah ditetapkan mana varaibel bebas (Independent variabel) dan
variabel terikat (Dependent varaibel) maka akan dilakukan penjelasan atau
pendefinisian terhadap masing-masing variabel. Pada bagian ini akan
diuraikan mengenai definisi dari masing — masing variabel yang digunakan
berikut operasional dan cara pengukurannya. Penjelasan dari masing-masing

variabel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

3.7.1 Variabel Independen

Variabel-variabel yang termasuk dalam variabel independen atau
variabel X adalah Laba Akuntansi (X1). Laba akuntansi dalam penelitian ini
adalah laba sebelum pajak tidak termasuk extraordinary items dan
discontinued operations. Laba sebelum pajak digunakan dengan alasan untuk
menghindari pengaruh penggunaan tarif pajak yang berbeda antar periode
yang dianalisis. Alasan untuk mengeluarkan extraordinary items dan
discontinued operations adalah untuk menghilangkan elemen yang mungkin
menyebabkan pertumbuhan laba meningkat dalam satu periode yang tidak

akan timbul dalam periode yang lain.
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3.7.2 Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini menggunakan variabel return
saham (Y1). Return saham dalam penelitian ini adalah tingkat keuntungan
yang dinikmati oleh pemodal atas suatu investasi yang dilakukannya akhmad
firdaus (2013). Setiap investasi baik jangka panjang maupun jangka pendek
mempunyai tujuan utama untuk mendapatkan keuntungan yang disebut
return, Menurut Jogiyanto (2013), return saham merupakan hasil yang
diperoleh investor dari penanaman modal. Return saham dapat di
formulasikan dengan harga saham sekarang (Pt) di kurangi harga saham
periode lalu (Pt-1) di bagi harga saham periode lalu (Pt-1).

3.7.3 Variabel Moderasi

Variabel moderating adalah variabel yang memperkuat atau
memperlemah hubungan langsung antara variabel independen dan variabel
dependen. Dalam penelitian ini Corporate Social Responsibility sebagai
variabel moderasi yang dapat diukur dengan indeks pengungkapan tanggung
jawab sosial menurut GRI (Global Reporting Initiatives). Saat ini GRI telah
memasuki generasi ke 4 atau biasa disebut dengan GRI G4. Pedoman GRI G4
terdapat dua standar pengungkapan sustainability report, yaitu standar umum
dan khusus. Pengungkapan standar umum dibagi menjadi tujuh aspek, vyaitu :
(1) strategi dan analisis; (2) profil perusahaan; (3) aspek material dan
boundary teridentifikasi; (4) hubungan dengan stakeholder; (5) profil
laporan; (6) tata kelola; (7) etika dan integritas. Adapun pengungkapan

standar khusus pada pedoman GRI G4 dibagi kedalam tiga kategori yaitu
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ekonomi, lingkungan, dan sosial (GRIla, 2013). Dalam penelitian ini untuk
mengukur tanggung jawab sosial berdasarkan GRI G4 menggunakan standar
khusus, dikarenakan dari sampel perusahaan yang telah di analisis oleh
peneliti tidak termasuk kedalam perusahaan core sesuai dengan data yang
tertera pada http://database.globalreporting.org/search/.
Analisis Data

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
hubungan antara variabel independen (laba akuntansi) dan variabel dependen
(return saham), serta menguji apakah CSR mempunyai pengaruh terhadap
hubungan antara laba akuntansi dan return saham. Penelitian dilakukan

dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dan regresi moderasian.

3.8.1 Analisis Desktiptif

Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan apa yang ditemukan
pada hasil penelitian dan memberikan informasi sesuai dengan yang diperoleh
dilapangan. Teknik deskriptif yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
untuk menginterpretasikan nilai rata-rata, nilai maksimum, dan nilai

minimum dari masing-masing variabel penelitian.

3.8.2 Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Umar (2008) menyatakan uji normalitas berguna untuk mengetahui
apakah variabel dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal,
mendekati normal atau tidak. Jika data ternyata tidak terdistribusi dengan

normal, analisis non parametrik dapat digunakan. Jika data berdistribusi
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normal, analisis parametrik termasuk model — model regersi dapat digunakan.
Mendeteksi data berdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan
menggambarkan penyebaran data melalui sebuah grafik. Jika data menyebar
di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya, model regeresi
memenuhi asumsi normalitas. Uji kenormalan data juga bisa dilakukan tidak
berdasarkan grafik, misalnya dengan uji kolmogorov — smirnov. Lalu
intepretasinya adalah bahwa jika nilainya di atas 0,05 maka distribusi data
dinyatakan memenuhi asumsi normalitas, dan jika nilainya di bawah 0,05
maka diinterpretasikan sebagai tidak normal.
b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas berguna untuk mengetahui apakah pada model
regeresi yang diajukan telah ditemukan korelasi kuat antar variabel
independen, dimana akan diukur keeratan hubungan antar variabel bebas
tersebut melalui besaran koefisien korelasi (r). Dikatakan terjadi
multikolinearitas, jika koefisien korelasi antar variabel bebas lebih besar dari
0,60. Dikatakan tidak terjadi multikolinearitas jika koefisien korelasi antar
variabel lebih kecil atau sama dengan 0,60. Variabel bebas menglaami
multkolinieritas jika: o (tolerance) hitung < o dan VIF itung > VIF. Variabel
bebas tidak mengalami multikolinieritas jika: o hitung > o dan VIF hitung <
VIF (Sunyoto, 2013).
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam

sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu
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pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual suatu pengamatan
ke pengamatan lain tetap, disebut homoskedastisitas, sedangkan untuk varians
yang berbeda disebut heterokedastisitas. Model regeresi yang baik adalah
model yang heterokedastisitas. Cara untuk menentukan heterokedastisitas
dapat dilakukan dengan berbagai cara diantaranya: residual plot, metode
grafik, uji park, uji glejser dan kelaziman (Umar, 2008). Dalam penelitian ini
menggunakan residual plot karena peneliti ingin menguji apakah nilai
residual yang telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal
atau tidak.

d. Regresi Linier Berganda Dengan MRA (Moderating Regression Analysis)

Ghozali (2011), uji Interaksi atau sering disebut Moderated regression
Analysis (MRA) merupakan aplikasi khusus regresi berganda linier dimana
dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi. Menurur Ghozali,
tujuan analisis ini untuk mengetahui apakah variabel moderating akan
memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen den
variabel dependen.

Variabel moderating mempengaruhi hubungan langsung antara
variabel independen dengan variabel dependen. Pengaruh ini dapat
memperkuat atau memperlemah hubungan langsung antara variabel
independen dengan variabel dependen. Variabel moderating juga dapat
menyebabkan sifat atau hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen menjadi positif atau negatif. Model hubungan ini dapat

digambarkan sebagai berikut:
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Pada gambar di atas variabel X2 merupakan variabel moderating,
karena dapat melemahkan atau memperkuat hubungan antara X1 dan Y.
Artinya, semakin tinggi X1 dan X2, maka semakin tinggi Y, dan sebaliknya
semakin rendah X1 dan X2, maka semakin rendah pula Y. Ada beberapa cara
untuk menguji regresi dengan variabel moderating dan salah satunya adalah
Moderated Regression Analysis (MRA). Moderated Regression Analysis
(MRA) atau uji interaksi merupakan aplikasi khusus regresi berganda linear
dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian
dua atau lebih variabel independen) dengan rumus persamaan sebagai berikut:

Y =a+DblX1+hb2X2+hb3 X1X2+e

Variabel perkalian antara X1 dan X2 disebut juga variabel moderat
oleh karena itu menggambarkan pengaruh moderating variabel X2 terhadap
hubungan X1 dan Y. Sedangkan variabel X1 dan X2 merupakan pengaruh
langsung dari variabel X1 dan X2 terhadap Y.

X1 dan X2 dianggap sebagai variabel moderat karena:
Y =a+DblX1+hb2X2+b3 X1X2+e
dY/dX1 = bl + b3X2

Persamaan tersebut memberikan arti bahwa dY/dX1 merupakan
fungsi dari X2 atau variabel X2 memoderasi hubungan antara X1 dan Y.
Hipotesis yang akan diuji :

Semakin tinggi X1 dan X2 maka akan berpengaruh terhadap semakin
tingginya Y. Untuk menguji apakah B merupakan variabel moderating maka

persamaan regresi dapat ditulis sebagai berikut:
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Y =a+DblX1+hb2X2+hb3X1X2+e
Ketentuan :

Jika variabel X2 merupakan variabel moderating, maka koefisien b3
harus signifikan pada tingkat signifikansi yang ditentukan. Regresi dengan
Moderated Regression Analysis (MRA) pada umumnya menimbulkan
masalah oleh karena akan terjadi multikolonieritas yang tinggi antara variabel
independen, misalkan antara variabel X1 dan variabel moderat (X1,X2) atau
antara variabel X2 dan Moderat (X1,X2). Hal ini disebabkan pada variabel
moderat ada unsur X1 dan X2. Hubungan multikolonieritas lebih dari 80%
menimbulkan masalah dalam regresi. Dari hasil regresi persamaan -
persamaan diatas dapat terjadi beberapa kemungkinan sebagai berikut:

a. Jika variabel moderator (Z) tidak berinteraksi dengan variabel
prediktor/independen (X) namun berhubungan dengan variabel
kriterion/dependen (Y) maka variabel Z tersebut bukanlah variabel
moderator melainkan merupakan variabel intervening atau variabel
independen.

b. Jika variabel moderator (Z) tidak berinteraksi dengan variabel
independen (X) dan juga tidak berhubungan dengan variabel dependen
(Y) maka variabel Z merupakan variabel moderator homologizer.

c. Jika variabel moderator (Z) berinteraksi dengan variabel independen
(X) dan juga berhubungan signifikan dengan variabel dependen ()

maka variabel Z tersebut merupakan variabel quasi moderator
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(moderator semu). Hal ini karena variabel Z tersebut dapat berlaku
sebagai moderator juga sekaligus sebagai variabel independen.
d. Jika variabel moderator (Z) berinteraksi dengan variabel independen
(X) namun tidak berhubungan signifikan dengan variabel dependen (YY)
maka variabel Z tersebut merupakan variabel pure moderator
(moderator murni).
3.8.3 Uji Hipotesis

a. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (sz pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai
koefisien determinasi adalah di antara nol dan satu. Nilai R* yang kecil
berarti kemampuan variabel — variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas.

Formula menghitung koefisien determinasi adalah :

_TSS—SSE _SSR
TS5 . TSS

=
&

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model.
Setiap tambahan satu variabel independen maka R* pasti meningkat tidak
peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen. Oleh karena itu, dianjurkan untuk menggunakan nilai
adjusted R* pada saat mengevaluasi mana model regresi yang terbaik

(Priadana, 2009).
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b. Ujit—test (Parsial)

Untuk menguji pengaruh variabel independen digunakan uji t, yang
berfungsi untuk menguji keberartian koefisien regresi linier berganda secara
persial. Menurut Wijaya (2013) pengujian melalui uji t dilakukan dengan
membandingkan t-hitung (t;cuny) dengan t-tabel (t....) pada derajat
signifikan 5%. Apabila hasil pengujian menunjukkan :

C. (thirung) > (t:aner) atau apabila probabilitas kesalahan kurang dari 5%

maka hg ditolak dan h, diterima, yang berarti bahwa variabel dependen
dapat menerangkan variabel independen, dan memang ada pengaruh
yang signifikan diantara kedua variabel yang diuji.

d. (fhicung) < (t:aer) atau apabila probabilitas kesalahan kurang dari 5%

maka hg diterima dan h, ditolak, yang berarti bahwa variabel dependen
dapat menerangkan variabel independen, dan memang tidak ada

pengaruh yang signifikan diantara kedua variabel yang diuji.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan Sub Sektor Pertambangan di BEI
4111 Sejarah Perusahaan Pertambangan di Indonesia

Pertambangan adalah kegiatan yang dimulai dari mencari,
menemukan, menambang, mengolah, hingga memasarkan bahan galian
(mineral, batubara, dan migas) yang bernilai ekonomis.Industri pertambangan
dikenal luas sebagai industri yang memiliki resiko tinggi sebagai usaha yang
berkenaan dengan sumberdaya alam yang tidak terbaharukan dan sebagai
usaha yang keekonomiannya lebih banyak ditentukan oleh pasar yang
sifatnya sangat musiman.

Indonesia adalah salah satu Negara dengan potensi mineral dan bahan
tambang yang tinggi karena terletak di wilayah fenomena geologi “ring of
fire”, yang menjadi indikato bagi terdapatnya endapan-endapan mineral,
khususnya endapan-endapan hdrotenal. Potensi mineral Indonesia yang
dinilai amat menjanjikan, dilihat dari panjangnya bentangan system busur
magmatic Negara Indonesia, yang dua kali lebih panjang dibandingkan
dengan bentangan yang dimiliki oleh benua Amerika Selatan sebagai salah
satu wilayah penghasil bahan-bahan tambang terbesar didunia saat ini (15,000

km dibanding 6,250 km).

71
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Dengan kondisi seperti itu Indonesia telah menjadi produsen timah
kedua terbesar di dunia, eksportir batubara termahal ketiga terbesar didunia,
penghasil tembaga ketiga terbesar didunia dan berada pada urutan kelima dan
ketujuh untuk masing-masing produksi nikel dan emas. Indonesia menjadi
tuan rumah bagi pertambangan kelas dunia, termasuk tambang tembaga dan
emas Grasbergdi Irian Jaya, tambang tembaga Batu Hijau di Sumbawa,
tambang Nikel di Inco Soroako, Kaltim Prima Coal di KalTim dan
penambangan Timah dari PT Timah di Bangka.

Sejak diundangkannya UU Pertambangan no. 11 tahun 1967 serta UU
PMA no.1 tahun 1967 selama kurun waktu lebih kurang tiga dasawarsa,
sektor pertambangan kita telahmengalami transformasi yang mengesankan.
Industri pertambangan Indonesia telah mengalami lompatan kemajuan ang
meyakinkan.Status Negara Indonesia telah berubah dari suatu Negara yang
tidak berarti menjadi salah satu Negara penghasil barang tambang yang
penting didunia.

Produk yang dihasilkan dari industry pertambangan sangatlah
beragam. Produk tersebut dapat berupa: minyak bumi, gas bumi, batu bara,
timah, nikel, bauksit, pasir besi, emas, perak, tembaga, batu granit, bahan
galian golongan C (seperti: kaolin, mangan, aspal, yodium, belerang, fosfat,
asbes, pasir kwarsa, marmer, batu gamping, feldspar, bentonit).

Perusahaan pertambangan merupakan salah satu factor industri yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perkembangan industri

pertambangan begitu pesat saat ini dan akan semakin besar di masa yang akan
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datang. Hal ini disebabkan oleh potensi geologi Indonesia yang sangat kaya

akan bahan tambang. Diawal tahun 1938, industry pertambangan mulai

bermunculan dan mulai tahun 80-an, industri pertambangan sudah mulai

terdaftar di BEI.Adapun jumlah perusahaan pertambangan yang terdaftar di

BEI pada tahun 2015 berjumlah 42 perusahaan.Mengingat perusahaan yang

bergerak pada sektor pertambangan tersebut adalah perusahaan yang sangat

peka terhadap pasang surut perekonomian, maka seiring perkembangannya
sektor pertambangan dianggap menjadi salah satu sektor yang mampu
bertahan dari kondisi ekonomi secara makro di Indonesia.
4.1.1.2 Perkembangan Perusahaan Pertambangan di Indonesia
Secara singkat, dapat dilihat perkembangan perusahaan tambang di

Indonesia sebagai berikut:

a. Tahun 1945 : Lembaga pertama ang menangani Pertambangan di
Indonesia adalah Jawatan Tambang dan Geologi yang dibentuk pada
tanggal 11 September 1945. Jawatan ini, semula bernama Chisitsu
Chosajo, bernaung di Kementrian Kemakmuran.

b. Tahun 1952: Jawatan dan Geologi yang pada saat itu berada di kementrian
Perindustrian berdasarkan SK Menteri Perekonomian no. 2360a/M tahun
1952, di ubah menjadi Direktorat Pertambangan yang terdiri atas Pusat
Jawatan Pertambangan dan Pusat Jawatan Geologi.

c. Tahun 1957 : Berdasarkan Keppres no.131 Tahun 1957 kementerian
Perekonomian dipecah menjadi Kementrian Perdagangan dan Kementrian

Perindustrian. Berdasarkan SK Menteri Perindustrian no.4247 a/M tahun
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1957, Pusat-pusat dibawah direktorat Pertambangan berubah menjadi
Jawatan Pertambangan dan Jawatan Geologi.

. Tahun 1959 : Kementerian Perindustrian dipecah menjadi Departemen
Perindustrian Dasar/Pertambangan dan Departemen Perindustrian Rakyat
diaman bidang Pertambangan minyak dan gas bumi berada dibawah
Departemen Perindustrian Dasar dan Pertambangan.

. Tahun 1961 : Pemerintah membentu Biro Minyak dan Gas Bumi yang
berada dibawah Departemen Perindustrian Dasar dan Pertambangan.

. Tahun 1962 : Jawatan Geologi dan Jawatan Pertambangan diubah menjadi
Direktorat Geologi dan Direktorat Pertambangan.

. Tahun 1963 : Biro Minyak dan Gas Bumi diubah menjadi Direktorat
Minyak dan Gas Bumi yang berada dibawah kewenangan Pembantu
Menteri Urusan Pertambangan dan Perusahaan-perusahaan Tambang
Negara.

. Tahun 1965 : Departemen Perindustrian Dasar/ Pertambangan dipecah
menjadi tiga departemen vyaitu : Departemen Perindustrian Dasar,
Departemen Pertambangan dan Departemen Urusan Minyak dan Gas

Bumi.

i. Pada tanggal 11 Juni 1965 Menteri Urusan Minyak dan Gas Bumi

menetapkan berdirinya Lembaga Minyak dan Gas Bumi (Lemigas).

j. Tahun 1966 : Departemen Urusan Minyak dan Gas Bumi dilebur menjadi

Kementrian Pertambangan dan Migas yang membawahi Departemen

Minyak dan Gas Bumi.
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k. Tahun 1966 : dalam Kabinet Ampera, Departemen Minyak dan Gas Bumi
dan  Departemen Pertambangan dilebur menjadi  Departemen
Pertambangan.

|. Tahun 1978 : Departemen Pertambangan berubah menjadi Departemen
Pertambangan dan Energi.

m. Tahun 2000 : Departemen Pertambangan dan Energi berubah menjadi
Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral.

Industri pertambangan mengalami tantangan dengan adanya aturan —
aturan baru, seperti UU Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral
dan Batubara, yang mewajibkan pemegang IUP melakukan pengolahan dan
pemurnian hasil penambangan di dalam negeri (Pasal 103 ayat 1), kewajiban
ini dilakukan paling lambat 5 tahun sejak undang-undang ini diterbitkan
sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara, akan
tetapi amanat UU tersebut tidak berjalan sebagaimana mestinya, hal tersebut
membuat pemerintah menerbitkan Permen Nomor 7 Tahun 2012 tentang
peningkatan nilai tambah mineral melalui kegiatan pengolahan dan
pemurnian mineral, selain sebagai amanat UU Nomor 4 Tahun 2009 juga
bertujuan untuk menjamin ketersediaan bahan baku untuk pemurnian dan
pengolahan bahan tambang serta mencegah adanya eksploitasi secara
berlebihan.

Permen Nomor 7 Tahun 2012 menjadi perbincangan hangat di

kalangan pelaku industri pertambangan, diantaranya mengenai larangan
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ekspor hasil tambang mentah (raw materialatauore) ke luar negeri mulai
bulan Mei 2012, khususnya bagi ljin Usaha pertambangan (IUP) dan ljin
Pertambangan Rakyat (IPR) yang sedang dalam tahap eksplorasi atau baru
akan melakukan produksi, sedangkan bagi IUP Operasi Produksi dan Kontrak
Karya (KK) yang sudah berjalan sebelum terbitnya peraturan ini diberi
tenggang waktu selama lima tahun sejak disahkannya UU No. 4 Tahun 2009
tentang Pertambangan Mineral dan Batubara. Pemberlakuan Permen Nomor 7
Tahun 2012 menyebabkan banyaknya perusahaan tambang yang berhenti dan
akan berhenti beroperasi (terutama perusahaan kecil — menengah) serta
menimbulkan keraguan bagi para investor dan calon investor yang mencoba
melakukan eksplorasi untuk mencari lahan tambang baru, hal tersebut
menyebabkan terjadinya PHK di beberapa perusahaan pertambangan dan
berkurangnya ekspor bahan tambang Indonesia ke negara — negara importir.
Hingga akhir tahun 2015 tercatat sebanyak 42 perusahaan Pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 11 diantaranya merupakan sampel pada
penelitian ini.

4.1.2 Analisis Deskriptif

4.1.2.1 Laba Akuntansi

Grafik 4.1
Rata-rata Laba Sebelum Pajak periode 2012-2015
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Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa sejak tahun 2012-2015 rata-
rata Laba Sebelum Pajak (Laba Akuntansi) dari perusahaan yang termasuk
dalam sub sektor Pertambangan mengalami penurunan. Dimana Laba
tertinggi terjadi pada tahun 2012 yaitu sebesar 7,36 dan Laba terendah terjadi
pada tahun 2015 yaitu sebesar 7,07. Hal ini terjadi karena proposi rata-rata
pertumbuhan laba sebelum pajak mengalami penurunandari tahun 2012
sampai tahun 2015.

4.1.2.2 Return Saham

Grafik 4.2
Rata-rata Return Saham periode 2012-2015
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Dari Grafik 4.2 dapat diketahui bahwa sejak tahun 2012-2015
pertumbuhan rata-rata Return Saham dari perusahaan yang termasuk dalam
sub sektor Pertambangan terus mengalami perubahan yang fluktuatif. Dimana
nilai tertinggi ada pada tahun 2012 yaitu sebesar Rp. 30,55., dan nilai
terendah ada pada tahun 2015 yaitu sebesar Rp.(1.511,45). Hal ini disebabkan
karena harga saham perusahaan yang cenderung fluktuatif pada tahun 2012

sampai 2015.
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4.1.2.3 Corporate Social Responsibility

Grafik 4.3
Frekuensi Pengungkapan CSR periode 2012-2015
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Pada grafik di atas terlihat bahwa rata-rata frekuensi pengungkapan
CSR perusahaanyang masuk dalam sub sektor Pertambangan mengalami
pertumbuhan yang fluktuatif akan tetapi niali tersebut relative sama. Dimana
nilai tertinggi terjadi pada tahun 2013 yaitu 0,22 dan nilai terendah ada pada
tahun 2014 yaitu sebesar 0,20. Hal ini dikarenakan ada beberapa perusahaan
yang pada tahun sebelumnya tidak mengungkapkan item CSR dan pada tahun
berikutnya mengungkapkan item tersebut dan sebaliknya.
4.1.3 Uji Asumsi Klasik
4.1.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Hasil uji
asumsi data yang telah terdistribusi normal adalah salah satu asumsi yang
penting dalam penelitian yang menggunakan analisis regresi. Uji normalitas
dilakukan dengan uji statistik menggunakan non parametrik kolmogorov —

smirnov (K-S). Jika nilai signifikansi K-S lebih dari 0,05 maka data
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dinyatakan terdistribusi normal. Hasil uji normalitas dengan variabel
dependen nilai perusahaan dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.1

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 14
Normal Parameters? Mean .0000000]
Std. Deviation .80063845
Most Extreme Differences Absolute .204
Positive .204
Negative -.115
Kolmogorov-Smirnov Z 764
Asymp. Sig. (2-tailed) .603

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan hasil output spss pada tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa
data pada penelitian ini terdistribusi normal, karena nilai signifikasnsi yang
lebih besar dari 0,05 yakni 0,603.

4.1.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Asumsi yang
baik adalah tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Analisis dapat
dilakukan dengan melihat nilai tolerance serta nilai variance inflation factor
(VIF). Apabila nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance kurang dari/

mendekati angka 1 berarti tidak terjadi gejala multikolinieritas.
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Tabel 4.2
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -1.338 1.352 -.990 344
Laba Akuntansi .501 .207 .609 2.422 .034 .834 1.199
CSR 742 2.169 .086 .342 .739 .834 1.199

a. Dependent Variable: Return Saham

Dari hasil output spss pada tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikolinieritas antar variabel independen karena nilai VIF
mempunyai nilai disekitar angka 1 yaitu sebesar 1.199dan tidak melebihi
angka 10, sedangkan nilai tolerance nyasebesar 0.834 kurang dari/ mendekati
angka 1.

4.1.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaanvariance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Dalam penelitian ini Heteroskedastisitas diuji menggunakan
uji scatterplot yaitu apabila pada Grafik Scatterplot tidak ada pola tertentu
karena titik menyebar tidak beraturan di atas dan di bawah sumbu 0 pada
sumbu Y. Maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala Heteroskedastisitas
atau HO diterima. Dan apabila seandainya titik-titik atau plot tidak menyebar
atau membentuk pola-pola seperti gumpalan,maka terdapat masalah

heteroskedastisitas.
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Grafik 4.4
Uji Heterokedastisitas
Scatterplot

Dependent Variable: Return Saham
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Dari grafik (Grafik 4.4) scatterplot diatas, dapat disimpulkan bahwa
tidak ada pola tertentu karena titik menyebar tidak beraturan diatas dan di
bawah sumbu 0 pada sumbu Y. maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala
Heteroskedastisitas atau HO diterima.
4.1.4 Uji Hipotesis
4.1.4.1 Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
determinasi ditentukan dengan nilai Adjusted R Square.
Berikut ini merupakan hasil pengujian koefisien determinasi yang

telah dilakukan:



Tabel 4.3
Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate
1 .649° 421 .315 .87039

a. Predictors: (Constant), CSR, Laba Akuntansi
b. Dependent Variable: Return Saham
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Berdasarkan table 4.3 dapat diketahui nilai Adjusted R Square sebesar

0.315 atau 31.5%. Hal ini menunjukan bahwa variabel return dapat dijelaskan

oleh variabel Laba Akuntansi, serta informasi CSR sebesar 31.5% dan

sisanya 68.5% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar variabel bebas

tersebut yang dimasukkan dalam model seperti Rasio Keuangan,Earnings Per

Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), Debt to Equity Ratio (DER), Price

to Book Value (PBV).

4.1.4.2 Uji t-test (Parsial)

Pengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara

parsial atau sendiri-sendiri terhadap variabel terikat. Berikut ini merupakan

hasil pengujian uji-t yang telah dilakukan:

Tabel 4.4
Hasil Uji-t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations
Model B Std. Error Beta T | Sig. | Zero-order | Partial | Part
1 (Constant) -1.338| 1.352 -.990 | .344
Laba Akuntansi | .501 .207 .609 2.422|.034 .644 .590 | .556
CSR 742 2.169 .086 342 |.739 334 103 |.079

a. Dependent Variable: Return Saham
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Berdasarkan hasil uji parsial data di atas (table 4.4) dapat disimpulkan
bahwa:

a) Laba Akuntansi

H1 : Laba Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap return saham

Laba Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hal

tersebut dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar 2.422 > dari nilai t

table yaitu sebesar 1.680 dan signifikansinya 0.034 < dari 0,05 dengan

nilai beta positif, maka H1 diterima.
b) Corporate Social Responsibility (CSR)

H2 :CSR berpengaruh signifikan terhadap return saham

Koefisien CSR tidak berpengaruh terhadap return saham. Hal tersebut

dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar 0.342 < dari nilai t table yaitu

sebesar 1.680 dengan signifikansinya 0.739 > dari 0,05 dengan nilai
beta positif, maka H2 ditolak.
4.1.4.3 UJlI MRA (Moderating Regression Analysis)

Uji interaksi yang disebut dengan Moderate Regression Analysist
(MRA) yaitu untuk melihat apakah dengan adanya variabel moderasi dalam
model dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel bebas
terhadap variabel tak bebas. Berikut ini adalah hasil uji moderasi dari
variable:

a. Pengaruh Variabel Moderasi CSR terhadap Hubungan antara Laba

Akuntansi terhadap Return Saham.
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Tabel 4.5
Hasil Uji Moderasi
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations
Model B Std. Error Beta t Sig. | Zero-order | Partial | Part
1 (Constant) -10.623 3.393 -3.131| .011
Laba Akuntansi 1.746 462 2.122| 3.784| .004 .644 67| 674
CSR 60.521 20.840 7.014 2.904| .016 334 .676] .517
Moderasi -7.871 2.735 -7.687| -2.878] .016 394 -.673] -.512

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil uji moderasi (laba akuntansi dikali CSR) yang
tertera diatas (tabel 4.5) menunjukkan bahwa, CSR mampu memperkuat
hubungan antara faktor laba akuntansi terhadap return saham perusahaan
yang masuk dalam perusahaan pertambangan tahun 2012-2015. Hal ini dapat
dilihat dari hasil signifikansi moderasi sebesar 0,016 lebih kecil dari yang
diharapkan yaitu sebesar 0,05.

4.2 Pembahasan

Penelitian ini menggunakan data dari laporan keuangan perusahaan
pertambangan periode 2012-2015. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
(1) untuk mengetahui pengaruh informasi Laba Akuntansiberpengaruh
signifikan terhadap return saham, (2) untuk mengetahui CSR berpengaruh
signifikan terhadap return saham, serta (3) untuk mengetahui apakah
informasi CSR mampu memperkuat hubungan informasi laba akuntansi
terhadap return saham.

4.2.1 Pengaruh Laba Akuntansi terhadap Return Saham
Penelitian ini  menunjukkan bahwa variabel Laba Akuntansi

berpengaruh positif terhada return saham perusahaan pertambangan yang
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listing di BEI periode 2012-2015. Hasil tersebut mengindikasikan bahwal.aba
akuntansi dapat dijadikan sebagai tolak ukur yang baik dalam menilai kinerja
dari suatu perusahaan, selain itu di dalam laba akuntansi terdapat berbagai
komponen yaitu kombinasi beberapa komponen pokok seperti laba kotor,
laba usaha, laba sebelum pajak dan laba sesudah pajak (Mugodim, 2005).
Sehingga dalam menentukan besarnya laba akuntansi investor dapat melihat
dari perhitungan laba sebelum pajak.Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Kurnia Adi Saputra dan Ida Bagus Putra Astika (2013) yang menunjukkan
bahwa variabel laba akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
return saham.Begitupula dengan penelitian Dimitropoulos dan Asteriou
(2009) yang menunjukan bahwa nilai relevansi yang tinggi antara laba
akuntansi dan return saham.Perubahan laba merupakan kenaikan atau
penurunan laba pertahun. Penggunaan laba sebelum pajak sebagai indikator
perubahan laba dimaksudkan untuk menghindari pengaruh penggunaan tarif
pajak yang berbeda antar periode yang dianalisis (Zainuddin dan Hartono,
2004).

Menurut Sofyan (2008),”Laba akuntansi adalah perbedaan revenue
(penghasilan) antara revenue yang direalisasi yang timbul dari transaksi pada
periode tertentu dihadapkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan pada
periode tersebut”. Sedangkan pengertian akuntansi konvensional dinyatakan
bahwa laba akuntansi adalah perbedaan yang dapat direalisir yang dihasilkan
dari transaksi dalam suatu periode dengan biaya yang layak dibebankan

kepadanya (Mugodim, 2005).
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Dalam (grafik 4.1) pertumbuhan Laba Akuntansi perusahaan
pertambangan yang listing di BEI periode 2012-2015 terus mengalami
penurunan seperti yang terlansir pada grafik 4.1. Hal ini terjadi
karenapermintaan global yang dipicu oleh krisis Eropa dan perlambatan
ekonomi china. Karena permintaan yang berkurang dan stok melimpah,
sehingga harga turun. (tambang.co.id)

Dalam Al Qur’an, banyak ayat-ayat yang menyinggung tentang
keuntungan baik yang berkaitan dengan perniagaan (bisnis) ataupun yang
berkaitan dengan tata cara perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari.
Pembahasan yang berkaitan dengan keuntungan dalam Al-Qur’an tidak
dikhususkan untuk perniagaan, namun lebih banyak ditujukan kepada
manusia sebagai individu. Hal ini dapat dicontohkan dari Surat Fushshilat
ayat 35 yang menyatakan:

(7o) g o 5 V) WG 5 15t 20l V) WL g
Artinya : “Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada
orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan
kepada orang-orang yang mempunyai keuntungan yang besar”.
(QS. 41:35)

Ayat di atas menjelaskan bahwa sifat yang baik akan diberikan kepada
orang yang sabar dan beruntung. Dan orang yang beruntung adalah orang-
orang yang mampu bertindak di atas kebenaran hukum Allah, dan
meninggalkan segala ketentuan yang dilarang Allah. Keuntungan yang
ditawarkan kepada manusia apabila ia mampu berperilaku baik dan mentaati

hukum Allah seperti yang terdapat dalam Al-Qur’an sejatinya bisa

dimetaphorakan untuk keuntungan bagi perusahaan. Hal ini dikarenakan pada
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dasarnya seorang manusia juga merupakan perusahaan bagi dirinya sendiri.
Sehingga tata cara yang ditujukan kepada manusia agar ia menjadi orang
(manusia) yang beruntung dapat diterapkan kepada perusahaan yang juga
memiliki tujuan untuk memperoleh keuntungan. Mungkin untuk mewujudkan
hal tersebut menjadi suatu premis sepanjang argumen yang mendukung dapat
diterima secara logika. Laba memang merupakan bagian yang penting dalam
membentuk struktur teori akuntansi, terutama bila laba tersebut ditinjau dari
perspektif Islam.
4.2.2 Pengaruh CSR terhadap Return Saham

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel CSR tidak
memberikan pengaruh terhadap return saham perusahaan pertambangan yang
listing di BEI periode 2012-2015. Hasil penelitian inisejalan dengan
penelitian Rita Amalia.M.Arfan dan M.Shabri (2014) yang menunjukan
bahwa variabel CSR berpengaruh sangat lemah terhadap abnormal return
saham. Pada sisi lain penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian
Widya Yani (2013) yang menunjukkan bahwa pengungkapan CSR
merupakan salah satu bentu tanggung jawab sosial perusahaan terhadap
masyarakat agar perusahaan bias diterima dan terus berkembang dengan baik.
Hal tersebut akan berdampak positif terhadap perusahaan, selain membangun
image yang baik dimata para stakeholder karena kepedulian perusahaan
terhadap sosial lingkungan, juga akan menaikkan return perusahaan melalui

peningkatan penjualan.
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Dalam (grafik 4.3)informasi CSR perusahaan pertambangan yang
listing di BEI periode 2012-2015. mengalami pertumbuhan yang fluktuatif
sejak 2012-2015. Hal ini terjadi karena perusahaan yang tahun sebelumnya
belum mengungkapkan item CSR, ditahun berikutnya mengungkapkan CSR.
Hal tersebut terjadi karena adanya peraturan tentang keharusan perusahaan
mengungkapkan corporate social responsibility (CSR), sehingga perusahaan
berusaha untuk mengungkapkannya agar tidak dikenakan sanksi.

Selain itu Djakfar (2012) menyatakan bahwa program CSR juga
merupakan implikasi dariajaran kepemilikan dalam islam. Allah adalah
Pemilik Mutlak (hagigiyah), sedangkan manusia hanya sebatas pemilik
sementara (temporer) yang berfungsi sebagai penerima amanah. Menurut
Ahmad dalam Djakfar (2012), Allah sebagai Pemilik Mutlak memberikan
mandat kepada manusia untuk menjadi khalifah-Nya dan penerima karunia-
Nya. Manusia didorong untuk mencari rezeki, tetapi tanpa mengabaikan
kepentingan akhirat. Selain itu, ia didorong untuk berbuat ihsan (baik) dan
dilarang membuat kerusakan di muka bumi, sebagaiman firmanNya dalam
surat Al-Qashash ayat 77, yaitu:

il S s T Fo Elieal 5 Vs 5N\ D A6T s 515
(V) Gttt EL Y D G N sl w5 v 8u) Al
Artinya: “dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada

orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan

janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan .
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Dari penjelasan mengenai ayat diatas, dikutip dari Djakfar (2012)
Islam sangat menekankan ajaran filantropi untuk memberi ruang dan
kesempatan kepada seorang Muslim yang berlebihan berbagai rasa
kepedulian dengan orang lain. Betapa besar kepedulian Islam terhadap orang-
orang yang sepatutnya dibantu (mustad’afin), sebagaimana Faidlul Qadir (Juz
V:520) dalam Djakfar (2012) sabda Rasulullah SAW: “Tidaklah beriman
kepadaku, orang yang tidur kekeyangan di malam hari, sementara
tetangganya sedang ditimpa kelaparan padahal ia tahu”. Substansi ajaran ini
mengingatkan kepada umat Islam agar mempunyai kepekaan terhadap orang
lain, karena hal itu merupakan kadar iman seseorang terhadap Tuhannya
selaku Pemilik Mutlak alam semesta beserta isinya. Bukankah ajaran
filantropi seperti ini secara substansial bisa diiplementasikan melalui sebuah
institusi bisnis yang antara lain dalam bentuk CSR.
4.2.3 Pengaruh Informasi CSR dapat Memperkuat Hubungan Laba
Akuntansi Terhadap Return Saham
Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa corporate social
responsibility (CSR) mampu memperkuat hubungan antara Laba Akuntansi
terhadap return saham, diterima. Hal ini sesuai dengan penelitian Yuniasih
dan Wirakusuma (2007) yang menyatakan bahwa pengungkapan CSR
sebagai pemoderasi mampu mempengaruhi hubungan kinerja keuangan
perusahaan yang diproksikan dengan ROA terhadap return saham. Hal
tersebut juga sesuai dengan pernyataan Ghoul et al., (2011) yang menyatakan

bahwa semakin banyak aktivitas CSR yang diungkapkan oleh perusahaan
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maka nilai perusahaan akan semakin meningkat karena pasar akan
memberikan apresiasi positif kepada perusahaan yang mengungkapkan CSR
yang ditunjukkan dengan peningkatan harga saham perusahaan sehingga
return saham juga akan naik. Jadi, hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan
Sawir (2004: 56) yang menyatakan bahwa praktik CSR mampu
memperkokoh profitabilitas (return) saham perusahaan. Perusahaan yang
mengungkapkan CSR tentunya pasti sudah mempraktikkan CSR terlebih
dahulu.

Desakan lingkungan perusahaan menuntut perusahaan agar
menetapkan strategi untuk memaksimalkan nilai perusahaan dan
meningkatkan laba bersih perusahaan. Strategi perusahaan seperti
pengungkapan CSR dapat dilakukan untuk memberikan image perusahaan
yang baik kepada pihak eksternal. Perusahaan juga dapat memaksimalkan
return pemegang saham, reputasi perusahaan, dan kelangsungan hidup jangka
panjang perusahaan. Semakin banyak aktivitas CSR yang diungkapkan oleh
perusahaan maka nilai perusahaan dan laba bersih perusahaan yang tercermin
dari laporan keuangan perusahaan juga akan semakin baik sehingga harga
saham akan naik dan return saham juga akan naik. Menurut Tristiarini (2014)
pelaksanaan CSR merupakan strategi perusahaan dalam menciptakan kesan
yang dapat meningkatkan reputasi dan citra perusahaan sehingga dapat
direspon positif oleh investor yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. Hal
ini karena investor mengapresiasi praktik CSR dan melihat aktivitas CSR

sebagai rujukan untuk menilai keberlanjutan suatu perusahaan (Purnomosidhi
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dan Sukoharsono, 2008). Para konsumen akan lebih mengapresiasi
perusahaan yang mengungkapkan CSR dibandingkan dengan perusahaan
yang tidak mengungkapkan CSR. Hal ini tentunya berdampak positif
terhadap penjualan perusahaan sehingga akan meningkatkan laba atau return
perusahaan. Jadi pengungkapan CSR mampu memperkuat hubungan antara
faktor fundamental yang diproksikan dengan return on asset (ROA) terhadap
return saham karena dengan pengungakapan CSR pasar akan memberikan
apresiasi positif yang ditunjukkan dengan peningkatan harga saham
perusahaan. Dengan peningkatan harga saham tersebut maka return saham

suatu perusahaan juga akan meningkat.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 1V dapat
ditarik kesimpulan:

1. Informasi Laba Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
return saham perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode
2012-2015. Artinya, semakin meningkatnya laba perusahaan makareturn
saham perusahaan juga akan semakin meningkat. Calon investor yang
rasional biasanya lebih tertarik untuk berinvestasi di BEI dimana motivasi
pembelian investasinya terutama didorong oleh ekspektasi tingkat deviden
yang akan diterimanya disamping capital gain.

2. Informasi CSR dalam penelitian ini menggunakan acuan informasi yang
dikeluarkan oleh Global Reporting Initiative (GRI) dengan standard G4
yang terdiridari 91 item yang tersebar dalam 6 indikator kinerja yaitu:
Kinerja Ekonomi, Kinerja Lingkungan, Kinerja Sosial : Ketenagakerjaan
& Keselamatan Bekerja, Kinerja Sosial : Hak Asasi Manusia, Kinerja
Sosial : Masyarakat, Kinerja Sosial : Tanggung Jawab Atas Produk. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa informasi CSR tidak berpengaruh
terhadap return saham perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI

periode 2012-2015.
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3. Variable Moderasi dalam penelitian ini di proporsikan dengan Informasi
CSR. Hasil dari penelitian ini menunjukkan Informasi CSR mampu
memoderasi yaitu memperkuat hubungan antara Informasi Laba Akuntansi
terhadap return saham perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI
periode 2012-2015. Dengan Informasi CSR pasar akan memberikan
apresiasi positif yang ditunjukkan dengan peningkatan harga saham
perusahaan. Dengan peningkatan harga saham tersebut maka return saham
suatu perusahaan juga akan meningkat.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya dapat
ditarik beberapa saran sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya mencari pengaruh Informasi Laba Akuntansi terhadap
return saham yang dimoderasi oleh variabel CSR pada perusahaan
pertambangan saja, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mencari
pengaruh Informasi tersebut pada return saham di perusahaan yang
berbeda.

2. Hasil penelitian ini menunjukkan lemahnya variabel CSR sebagai variabel
pemoderasi terhadap variabel return saham sebagai variabel dependen, hal
ini mengindikasikan bahwa masih terdapat variabel-variabel lain diluar
penelitian ini yang mempunyai potensi pengaruh terhadap return saham
dengan tingkat pengaruh yang lebih besar. Oleh karena itu, disarankan
untuk menganalisis variabel-variabel lain dalam memprediksi return

saham yang lebih kuat sebagai variabel pemoderasi.
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3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat melakukan penelitian
dengan rentang waktu yang lebih lama lagi dari penelitian ini dan

memperbanyak jenis perusahaan yang dijadikan objek penelitian.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Laba Sebelum Pajak Perusahaan Pertambangan di BEI periode 2012-2015

Laba Akuntansi ( Laba Sebelum Pajak)

Perusahaan Tahun
2012 2013 2014 2015
GEMS $ 23,460,967 | $ 30,140,075 | $ 15,195,019 | $ 1,671,981
HRUM $ 213,009,713 | $ 60,808,832 | $ 7,082,820 | $ 17,690,193
IT™MG $ 591,109,000 | $ 295445000 | $ 262,857,000 | $ 139,446,000
KKGI $ 35,649,283 | $ 25,137,438 | $ 12,770,508 | $ 9,085,030
MYOH $ 1,789,113 | $ 3,819,627 | $ 30,380,488 | $ 33,487,910
PTRO $ 63,565,000 | $ 27,596,000 | $ 21,029,000 | $ 9,581,000
SMMT $ 518,220 | $ 1,423272 | $ 595,195 | $ 462,573
PSAB $ 95,664,043 | $ 38,897,496 | $ 45,568,613 | $ 57,769,005
CTTH $ 342622 | $ 186,275 | $ 54513 | $ 299,252
ELSA $ 22,613,135 | $ 32,614,373 | $ 47,826,635 | $ 38,104,165
MEDC $ 197,208,003 | $ 192111815 | $ 106,031,368 | $ 146,387,059




Lampiran 2 Informasi CSR GRI G4 Perusahaan Pertambangan di BEI periode 2012-2015

INFORMASI CSR PERUSAHAAN TAMBANG 2012-2015

JUMLAH
Kode
Perusahaan EC | EN | LA | HR | SO | PR TOTAL ITEM YG DI TOTALITEM | ,.
UNGKAPKAN G4

2012 3 7 0 1 0 17 91 0.19
7 6 0 1 0 18 91 0.20

2013 GEMS
2014 3 7 1 1 1 17 91 0.19
2015 4 11 5 2 3 0 25 91 0.27
2012 2 5 0 1 0 12 91 0.13
2 5 0 1 0 12 91 0.13

2013 HRUM
2014 2 5 0 1 0 12 91 0.13
2015 2 5 0 1 0 12 91 0.13
2012 4 10 8 0 2 2 26 91 0.29
8 L7/ 9 2 2 7 45 91 0.49

2013 ITMG
2014 4 10 9 1 2 1 27 91 0.30
2015 6 11 5 2 3 2 29 91 0.32
2012 2 3 3 0 2 0 10 91 0.11
2 3 6 0 1 0 12 91 0.13

2013 KKGI
2014 2 3 4 0 1 0 10 91 0.11
2015 2 3 4 0 1 0 10 91 0.11
2012 4 2 6 1 1 1 15 91 0.16
4 2 7 1 1 1 16 91 0.18

2013 MYOH
2014 4 2 6 0 1 1 14 91 0.15
2015 4 2 6 0 1 1 14 91 0.15
2012 3 3 3 0 1 1 11 91 0.12
4 3 4 0 1 0 12 91 0.13

2013 PTRO
2014 3 2 3 0 1 1 10 91 0.11
2015 3 2 3 0 1 1 10 91 0.11
2012 7 8 2 2 0 0 19 91 0.21
7 8 2 2 0 0 19 91 0.21

2013 SMMT
2014 7 8 2 3 0 0 20 91 0.22
2015 7 8 2 3 0 0 20 91 0.22
2012 9 5 2 0 1 0 17 91 0.19
5 4 3 0 1 0 13 91 0.14

2013 PSAB
2014 5 4 5 0 2 0 16 91 0.18
2015 5 5 5 0 1 0 16 91 0.18
2012 CTTH 3 2 3 0 2 0 10 91 0.11




2013 3 4 0 1 2 12 91 0.13
2014 3 3 4 0 1 1 12 91 0.13
2015 3 4 0 1 1 12 91 0.13
2012 5 12 8 1 2 1 29 91 0.32
2013 ELSA 5 15 10 7 4 4 45 91 0.49
2014 5 15 10 7 4 4 45 91 0.49
2015 3 16 10 4 4 6 43 91 0.47
2012 8 17 9 3 5 2 44 91 0.48
2013 MEDC 6 8 1 1 0 0 16 91 0.18
2014 5 13 2 0 0 2 22 91 0.24
2015 5 13 2 0 0 2 22 91 0.24

Lampiran 3 Return Saham Perusahaan Pertambangan di BEI periode 2012-2015

Kode Perusahaan

Return Saham (Rupiah)

Tahun

2012 2013 2014 2015
GEMS

-350 -200 -175 -600
HRUM

-850 -3250 -1090 -985
ITMG

2900 -13050 | -13125 | -9650
KKGI

-3975 -425 -1045 -585
MYOH

-550 -350 32 67
PTRO

-2000 -170 -225 -635
SMMT

1450 2275 -4115 -1614
PSAB

4550 -2600 -1860 830
CTTH

13 6 3 -11
ELSA

-57 157 355 -438
MEDC

-795 470 1700 -3005




Lampiran 4 Daftar Indikator Pengungkapan CSR menurut GRI Standard Khusus G4

KATEGORI EKONOMI

- Kinerja EC1 | Nilai ekonomi langsung vyang dihasilkan dan
Ekonomi didistribusikan.
EC 2 Implikasi financial dan risiko serta peluang lainnya
kepada kegiatan organisasi karena perubahan iklim.
EC 3 | Cakupan kewajiban organisasi atas imbalan pasti.
EC 4 | Bantuan financial yang diterima dari pemerintah.
- Keberadaan EC5 | Rasio upah standar pegawai pemula (entry level) menurut
Pasar gender dibandingkan dengan upah minimum regional di
lokasi-lokasi operasional yang signifikan.
EC6 Perbandingan manajemen senior yang dipekerjakan dari
masyarakat local di operasi yang signifikan.
- Dampak EC7 | Pembangunan dan dampak dari investasi infrastruktur dan
Ekonomi Tidak jasa yang diberikan.
Langsung
EC8 Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan,
termasuk besarnya dampak.
- Praktik EC9 | Perbandingan dari pemasok local di operasional yang
Pengadaan signifikan.
KATEGORI LINGKUNGAN
- Bahan EN 1 | Bahan yang digunakan berdasarkan berat dan volume.
EN 2 | Presentase bahan yang digunakan yang merupakan bahan
input daur ulang.
- Energy EN 3 | Konsumsi energy dalam organisasi.
EN 4 | Konsumsi energy diluar organisasi.
EN5 | Intensitas energy
EN 6 | Pengurangan konsumsi energy.
- Air EN 7 | Konsumsi energy diluar organisasi.
EN 8 | Total pengambilan air berdasarkan sumber.
EN9 | Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh
pengambilan air.
EN 10 | Presentase dan total volume air yang didaur ulang dan
digunakan kembali.
- Keanekaragama | EN 11 | Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola

didalam, atau yang berdekatang dengan kawasan lindung




n Hayati dan kawasan dengan keanegaraman hayati tinggi diluar
kawasan lindung.

EN 12 | Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, dan jasa
terhadap keanekaragaman hayati tinggi diluar kawasan
lindung dan kawaasang dengan nilai keanekaragaman
hayati tinggi dikawasan lindung.

En 13 | Habitat yang dilindingi dan dipulihkan.

EN 14 | Jumlah total spesies dalam IUCN RED LIST dan spesies
dalam daftar spesies yang dilindungi nasional dengan
habitat ditempat yang dipengaruhi  operasional,
berdasarkan tingkat risiko kepunahan.

Emisi EN 15 | Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung (Cakupan 1).

EN 16 | Emisi gas rumah kaca (GRK) enrgi tidak langsung
(Cakupan 2).

EN 17 | Emisi gas rumah kaca (GRK) energy tidak langsung
lainnya (Cakupan 3).

EN 18 | Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK).

EN 19 | Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK).

EN 20 | Emisi bahan perusak ozon (BPO)

EN 21 | NO,, SO,, dan emisi udara signifikan lainnya.

Efluen dan EN 22 | Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan tujuan.
Limbah

EN 23 | Bobot total berdasarkan jenis dan metode pembuangan.

EN 24 | Jumlah dan volume total tumpahan signifikan.

EN 25 | Bobot limbah vyang dianggap berbahaya menurut
ketentuan Basel 2 Lampiran 111,111 dan V11l yang diankut
diimpor, diekspor atau diolah dan persentase limbah yang
diangkut untuk pengiriman internasional.

EN 26 | Identitas ukuran dan status lindung, dan nilai
keanekaragaman hayati dari badan air dan habitat terkait
yang secara signifikan terkena dampak dari pembuangan
dan air limpasan dari organisasi.

Produk dan Jasa | EN 27 | Tingkat mitigasi dampak terhadap dampak lingkungan
produk dan jasa.

EN 28 | Presentase produk yang terjual dan kemasannya yang
direklamasikan menurut kategori.

Kepatuhan EN 29 | Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah total

sanksi non-moneter atas ketidakpatuhan terhadap undang-
undang dan peraturan lingkungan.




Tranportasi EN 30 | Dampak lingkungan signifikan dari pengangkutan produk
dan barang lain serta bahan untuk operasional organisasi
dan pengangkutan tenaga kerja.

Lain-lain EN 31 | Total pengeluaran dan investasi perlindungan lingkungan
berdasarkan jenis.

Asesmen EN 32 | Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria

pemaso atas lingkungan.

lingkungan

EN 33 | Dampak lingkungan negative signifikan actual dan
potensial dalam rantai pasokan dan tindakan yang
diambil.

Mekanisme EN 34 | Jumlah pengaduan tentang dampak lingkungan yang

Pengaduan diajukan, ditangani dan diselesaikan melalui mekanisme

Masalah pengaduan resmi.

Lingkungan

KATEGORI SOSIAL

Sub Kategori : Praktik Ketenagakerjaan dan kenyamanan Bekerja

Kepegawaian

LA1

Jumlah total dan tingkat perekrutan karyawan baru dan
turnover karyawan menurut kelompok umur, gender dan
wilayah.

LA 2

Tunjangan yang diberikan bagi karyawan purnawaktu
yang tidak diberikan bagi karyawan sementara atau paruh
waktu, berdasarkan lokasi operasi yang signifikan.

LA 3

Tingkat kembali bekerja dan tingkat resistensi setelah cuti
melahirkan, menurut gender.

Hubungan
Industrial

LA4

Jangka waktu minimum pemberitahuan mengenai
perubahan operasional, termasuk apakah hal tersebut
tercantum dalam perjanjian bersama.

Kesehatan dan
Keselamatan
Kerja

LAS

Persentase total tenaga kerja yang diwakili dalam komiite
bersama formal manajemen pekerja yang membantu
mengawasi dan memberikan saran program kesehatan dan
keselamatan kerja.

LA 6

Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat kerja, hari hilang
dan kemangkiran serta jumlah total kematian akibat kerja,
menurut daerah dan gender.

LA7

Pekerjaan yang sering terkena atau beresiko tinggi terkena
penyakit yang terkait dengan pekerjaan mereka.

LA 8

Topic kesehatan dan keselamatan tercakup dalam
perjanjian formal serikat pekerja.

Pelatihan dan
Pendidikan

LA9

Jam pelatihan rata-rata bertahun perkaryawan menurut
gender, dan menurut kategori karyawan.

LA 10

Program  untuk  manajemen  keterampilan  dan
pembelajaran  seumur hidup yang  mendukung




keberlanjutan kerja karyawan dan membantu mereka
mengelola purna bakti.

LA 11 | Persentase karyawan yang menerima review kinerja dan
pengembangan karier secara regular menurut gender dan
kategori karyawan.

Keberagaman LA 12 | Komposisi badan tata kelola dan pembagian karyawan

dan Kesetaraan perkategori karyawan menurut gender, kelompok usia,

Peluang keanggotaan  kelompok  minoritas dan indikator
keberagaman lainnya.

Kesetaraan LA 13 | Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi perempuan

Remunerasi terhadap  laki-laki ~ menurut  kategori  karyawan,

Perempuan dan berdasarkan lokasi operasional yang signifikan.

Laki-Laki

Asesmen LA 14 | Persentase penapisan pemaso baru menggunakan praktik

Pemasok ketenagakerjaan.

Terkait Praktik

Ketenagakerjaa | LA 15 | Dampak negative actual dan potensial yang signifikan

n terhadap praktik ketenagakerjaan rantai pasokan dan
tindakan yang diambil.

LA 16 | Jumlah pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan yang
diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui pengaduan
resmi.

KATEGORI SOSIAL
Sub Kategori : Hak Asasi Manusia
Investasi HR 1 | Jumlah total dan persentase perjanjian dan kontrak
investasi yang signifikan yang menyertakan klausul
terkait hak asasi manusia atau penapisan berdasarkan hak
asasi manusia.

HR 2 | Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang
kebijakan/prosedur HAM terkait dengan aspek HAM
yang relevan dengan operasi.

Non HR 3 | Jumlah total insiden diskriminasi dan tindakan korektif
Diskriminasi yang diambil.

Kebebasan HR 4 | Operasi pemasok teridentifikasi yang mungkin melanggar
Berserikat dan atau beresiko tinggi melanggar hak untuk melaksanakan
Perjanjian Kerja kebebasan berserikat dan perjanjian kerja bersama, dan
Bersama tindakan yang diambil untuk mendukung hak-hak

tersebut.
Pekerja Anak HR5 | Operasi dan pemasok yang diidentifikasi beresiko tinggi

melakukan eksploitasi pekerja anak dan tindakan yang
diambil untuk erkonstribusi dalam penghapusan pekerja
anak yang efektif.




Pekerja Paksa

HR 6 | Operasi dan pemasok yang diidentifikasi beresiko tinggi

atau Wajib melakukan pekerja paksa atau wajib kerja dan tindakan
Kerja untuk berkonstribusi dalam pengahapusan segala bentuk
pekerja paksa atau wajib Kkerja.

Praktik HR 7 | Persentase petugas pengamanan yang dilatih dalam
Pengamanan kebijakan atau prosedur hak asasi manusia di organisasi
yang relevan dengan operasi.

Hak Adat HR 8 | Jumlah total insiden pelanggaran yang melibatkan hak-

hak masyarakat adat dan tinddakan yang diambil.
Asesmen HR 9 | Jumlah total dan persentasi operasi yang telah melakukan
review atau asesmen dampak hak asasi manusia.
Asesmen HR 10 | Persentase penapisan pemasok baru menggunakan criteria
Pemasok atas hak asasi manusia.
Hak Asasi
Manusia HR 11 | Dampak negative actual dan potensial yang signifikan
terhadap hak asasi manusia dalam rantai pasokan dan
tindakan yang diambil.
Mekanisme HR 12 | Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak asasi
Pengaduan manusia yang diajukan, ditangani dan diselesaikan
Masalah Hak melalui pengaduan formal.

Asasi Manusia

KATEGORI SOSIAL

Sub Kategori : Masyarakat

Masyarakat SO 1 | Persentase operasi dengan pelibatan masyarakat local,

Lokal dampak & pengembangan.

SO 2 | Operasi dengan dampak negative actual dan potensial
yang signifikan terhadap masyarakat lokal.

Anti Korupsi SO 3 | Jumlah total dan persentase operasi yang dinilai terhadap
risiko terkait dengan korupsi dan risiko signifikan yang
teridentifikasi.

SO 4 | Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan dan
prosedur anti korupsi.
SO5 Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil.

Kebijakan SO 6 | Nilai total konstribusi politik berdasarkan Negara dan

Publik penerima/penerima manfaat.

Anti Persaingan

SO 7 | Jumlah total tindakan hokum terkati anti persaingan, anti-
trust, serta praktik monopoli dan hasilnya.

Kepatuhan SO 8 | Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah total
sanksi non moneter atas ketidakpatuhan terhadap undang-
undang dan peraturan.

Asesmen SO 9 | Persentase penapisan pemasok baru menggunakan criteria




Pemasok atas

untuk dampak terhadap masyarakat.

Dampak
Terhadap SO 10 | Dampak negative actual dan potensional yang signifikan
Masyarakat terhadap masyarakat dalam rantai pasokan tindakan yang
diambil.

Mekanisme SO 11 | Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap masyarakat
pengaduan yang diajukan, ditangani dan diselesaikan melalui
Dampak mekanisme pengaduan resmi.
Terhadap
Masyarakat

KATEGORI SOSIAL

Sub Kategori : Tanggungjawab atas Produk

Kesehatan PR 1 Persentase kategori produk dan jasa yang signifikan
Keselamatan dampaknya terhadap kesehatan dan keselamatan yang
Pelanggan dinilai untuk peningkatan.

PR 2 Total jumlah insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan
dan koda sukarela terkait dampak kesehatan dan
keselematan dari produk dan jasa sepanjang daur hidup,
menurut jenis hasil.

Pelabelan PR3 | Jenis informasi produk dan jasa yang diharuskan oleh

Produk dan Jasa prosedur organisasi terkait dengan informasi dan
pelabelan produk dan jasa yang signifikan harus
mengikuti informasi sejenis.

PR 4 | Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan
dan koda sukarela terkait dengan informasi dan pelabelan
produk dan jasa, menurut jenis hasil.

PR 5 Hasil survey untuk mengukur kepuasan pelanggan.

Komunikasi PR 6 Penjualan produk yang dilarang atau disengketakan.
Pemasaran

PR7 | Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan
dan koda sukarela tentang komonikasi pemasaran,
termasuk iklan, promosi dan sponsor menurut jenis hasil.

Privasi PR8 | Jumlah total keluhan yang terbukti terkait dengan

Pelanggan pelanggaran privasi pelanggan dan hilangnya data
pelanggan.

Kepatuhan PR 9 Nilai moneter denda yang signifikan atas ketidakpatuhan

terhadap undang-undang dan peraturan terkait penyediaan
dan penggunaan produk dan jasa.
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